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ABSTRACT 
 
This study was conducted to determine whether there is a Self-Efficacy 
Relationship with Career Decision Making in last level Students of the Ar-Raniry 
State Islamic University in Banda Aceh. The research method used in this study is 
a  quantitative  approach  to  the  correlational  method  of  the  Pearson  product 
moment. Data retrieval is done using the scale of self-efficacy and scale of career 
decision making. Subjects in this study were 300 students taken by quota and 
incidental techniques. The results showed that there was a positive relationship 
between self-efficacy and career decision making in the last level students of the 
Banda Aceh State Islamic University with a significance value of r = 0.465, p = 
0,000 (p<0.05). This means that it can be said that the higher the self-efficacy the 
better the decision making, conversely the lower the self-efficacy the worse the 
career decision making in the last level students of the Banda Aceh State Islamic 
University. 
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KARIR PADA MAHASISWA SEMESTER AKHIR UNIVERSITAS ISLAM 
NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian  ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Efikasi Diri 
dengan   Pengambilan   Keputusan   Karir   pada   Mahasiswa   Semester   Akhir 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
korelasional dari Pearson product moment. Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan skala efikasi diri dan skala pengambilan keputusan karir. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 300 mahasiswa yang diambil dengan teknik quota 
dan teknik insidental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa 
semester akhir Universitas Islam Negeri Banda Aceh dengan siginifikansi nilai 
r=0,465, p=0,000 (p0,05). Artinya dapat dikatakan bahwa semakin tinggi efikasi 
diri  maka  semakin  baik  pengambilan  keputusan,  sebaliknya  semakin  rendah 
efikasi diri maka semakin buruk pengambilan keputusan karir pada mahasiswa 
semester akhir Universitas Islam Negeri Banda Aceh. 
 
Kata Kunci : Efikasi Diri, Pengambilan Keputusan Karir, Mahasiswa Semester 
Akhir
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Persaingan dunia kerja era globalisasi semakin tinggi, setiap industri dalam 
dunia kerja berusaha untuk meningkatkan kualitas d an produktifitas kerjanya. Di 
antara usaha yang dilakukan yaitu dengan melakukan penyerapan angkatan kerja 
baru yang siap dalam bekerja. Adanya globalisasi dan semakin berkembangnya 
teknologi menuntut individu untuk lebih mempersiapkan dan merencanakan 
karirnya agar dapat bersaing di dunia kerja (Setiyani, 2016) 
Semakin maju suatu negara, semakin banyak pula masyarakatnya yang terdidik 
yang   memerlukan   lapangan   kerja   sesuai   kompetensinya.   Namun   demikian 
lapangan kerja yang tersedia tidak mencukupi,   yang berakibat banyak orang 
terdidik  yang  menganggur  dan  tidak  tahu  mau  bekerja  dimana,  Sehingga 
kebutuhan akan tenaga kerja tidak sejalan dengan pengharapan tenaga kerja. Data 
statistik pada Biro Pusat Statistik (Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, 2016) 
menunjukkan data jumlah pengangguran terbuka pada Febuari 2016 (open 
unemployement) sebanyak 7,24 juta jiwa, sebanyak 9, 89% (362.880 jiwa) adalah 
lulusan universitas. Namun pada tahun 2017 terjadi penurunan menjadi 8.66% 
(606,939  jiwa)  pada  lulusan  universitas  sehingga  data  tersebut  menunjukkan 
bahwa meskipun terjadi penurunan angka pengangguran pada lulusan universitas 
masih tergolong tinggi. Dengan demikian pengangguran pada lulusan perguruan 
tinggi harus menjadi perhatian serius dari berbagai pihak, diantaranya pemerintah 
dan perguruan tinggi (Kurniasari, 2017) 
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Untuk mempersiapkan mahasiswa agar bisa bekerja dan tidak menjadi 
pengangguran, setiap individu yang menjalani perkuliahan dituntut untuk memiliki 
komitmen dalam perencanaan karir terhadap masa depannya. Individu yang 
mengalami kesulitan  dalam  merencanakan  pemilihan karir ini  terkadang dapat 
menyebabkan individu tersebut kesulitan mendapatkan pekerjaan yang 
menyebabkan bertambahnya jumlah pengangguran di kemudian hari. Kesulitan 
yang muncul ketika proses pencarian kerja sering terjadi dikarenakan individu 
tidak memiliki arah karir yang jelas ke depannya dan kebingungan, serta tidak 
mempunyai keyakinan dalam dirinya sehingga membuat individu sulit dalam 
mencari dan memutuskan pekerjaan seperti apa yang akan dikerjakan ke depannya 
(Yunitri & Jatmika, 2015. hlm. 3) 
Karir merupakan sebuah proses yang penting sehingga individu perlu keyakinan 
dalam pengambilan keputusan karirnya sebelum menentukan karir untuk masa 
depannya dan yang terpenting dalam kehidupan individu itu sendiri, dimanapun 
dan kapanpun mereka berada. Individu akan susah dan gelisah jika tidak memiliki 
karir yang jelas, apalagi jika sampai menganggur atau tidak bekerja (Santosa, 
2014). Menurut Ardiyanti dan Alsa (2015) kebingungan dan ketidakyakinan 
individu tersebut berkaitan dengan efikasi diri individu dalam menentukan karir 
yang diambil. Hal ini menunjukkan efikasi diri individu dalam menentukan pilihan 
berperan penting dalam pengambilan keputusan karir (hlm. 4). 
Bandura (1997), “mengemukakan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu 
terhadap kemampuan dirinya yang mempengaruhi cara individu tersebut dalam 
bereaksi terhadap situasi dan kondisi tertentu. Individu yang memiliki efikasi diri
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yang tinggi cenderung mempersepsikan tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan 
yang harus dilalui dibandingkan sebagai ancaman yang harus dihindari. 
Efikasi diri dapat berfungsi sebagai penentu beberapa hal, yaitu tingkah laku, 
pengeluaran dan ketekunan usaha serta pola pikir dan reaksi emosional. Efikasi diri 
menentukan pemilihan tingkah laku atau aktivitas yang dilakukan individu. 
Individu dengan efikasi dari yang rendah cenderung menghindari tugas dan situasi 
yang dipersepsi melebihi kemampuannya. Sebaliknya, individu yang memiliki 
efikasi diri tinggi akan dengan yakin melaksanakan dan melakukan aktivitas yang 
dinilai mampu untuk dilakukannya (Ormrod, 2008, hlm. 21). Dalam menghadapi 
persaingan dunia kerja, individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung 
dapat menentukan pilihan dalam pengambilan keputusan karir, menghadapi 
tantangan  menerima  resiko  dari  tindakan  yang  dilakukannya  (Widyastuti  & 
Pratiwi, 2013) 
Oleh karena itu, ketepatan memilih serta menentukan keputusan karir menjadi 
titik penting dalam perjalanan hidup manusia dan harus mempunyai keyakinan 
dalam diri individu sebelum masuk ke dalam dunia kerja. Maka individu harus 
melewati serangkaian proses karir, dimana   proses   karir  tersebut  dimulai sejak 
seseorang duduk di bangku Sekolah Dasar  (SD)  sampai  masuk   dalam jenjang 
Perguruan Tinggi (PT). Mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah     Menengah 
Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA), siswa sudah     mengetahui 
dan sudah dihadapkan pada pilihan-pilihan karir, hanya    saja    mereka    dalam 
pemilihan karir masih  mengikuti  apa  yang  mereka inginkan saat ini. Sedangkan 
untuk mahasiswa yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi (PT)  sudah
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harus dituntut  untuk menentuan pilihan karirnya guna  kelangsungan hidupnya di 
masa depan.  Seorang  mahasiswa  sudah  tidak lagi berada pada  fase  fantasi  dan 
tentatif seperti   anak   usia   Sekolah Dasar   (SD) sampai   anak   usia  Sekolah 
Menengah Atas (SMA),    akan    tetapi    mahasiswa sudah   berada   pada   fase 
realistik  dimana seseorang  mulai  aktif  dalam  proses seleksi pilihan karir untuk 
mencapai puncak 15 tahun kemudian (Ebtanastiti & Muis, 2014) 
Menurut Ginzberg (dalam   Santrock, 2007), perubahan cara berfikir individu 
dari subjektif menjadi pemilihan karir realistik terjadi pada sekitar usia 17 sampai 
18 tahun. Periode  17  sampai  18   menuju awal   usia   20-an   disebut Ginzberg 
fase realistik dari pemilihan karir. Pada fase ini individu mengeksplorasi lebih 
luas karir yang   ada, kemudian   memfokuskan   diri pada   karir   tertentu   dan 
akhirnya memilih pekerjaan tertentu dalam karir tersebut. Periode usia 17 tahun 
sampai 18 tahun menuju awal usia 20-an adalah usia seseorang  mulai  masuk  ke 
dalam jenjang Perguruan Tinggi (PT) yang pastinya akan  menjadi  mahasiswa. 
Seorang mahasiswa dalam menentukan pilihan karirnya tidak akan asal memilih, 
akan tetapi mereka akan lebih mempertimbangkan kembali pilihan karirnya. Tidak 
menutup  kemungkinan  dengan  adanya  faktor-faktor  yang  berasal  dari  dalam 
dirinya sendiri dan juga faktor dari luar dirinya turut mempengaruhi pilihan karir 
mereka misalnya faktor seperti faktor keluarga, faktor lingkungan sekitar, dan lain 
sebagainya. Salah satu  lembaga  pendidikan formal yang menyiapkan lulusannya 
untuk memiliki keunggulan di dunia kerja adalah universitas atau perguruan tinggi 
(Dewi, 2017. hlm. 88) 
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Terlebih lagi bagi mahasiswa tingkat akhir, yang dituntut untuk memiliki rasa 
optimis dan berperan aktif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan baik 
masalah akademis maupun non akademis. Saat mahasiswa telah menempuh 
semester akhir dan telah menyelesaikan seluruh mata kuliahnya, mahasiswa 
diwajibkan   untuk   menulis   skripsi.   Dalam   proses   menyelesaikan   skripsi, 
mahasiswa dihadapkan pada beberapa masalah, seperti kesulitan dalam mencari 
judul, sampel, kesulitan mendapatkan referensi, keterbatasan waktu penelitian, 
revisi yang berulang-ulang, dosen pembimbing yang sibuk, sulit ditemui dan lain 
sebagainya. Mahasiswa tingkat akhir  yang sedang fokus dalam menyusun skripsi 
nyaris tidak memiliki bayangan tentang rencana masa  depan  setelah  wisuda. 
Setelah   menyelesaikan   skripsi   dan   lulus   kuliah,   yang   ada   dalam   benak 
mahasiswa tingkat akhir adalah akan bekerja dengan pekerjaan apa, mau kerja 
dimana, dengan penghasilan berapa yang akan diperoleh dari perbulannya, lebih 
besar atau lebih kecil dan sebagainya. Untuk memperolah kemampuan 
pengambilan keputusan yang baik dan sesuai dengan kemampuannya, maka 
mahasiswa semester akhir harus mempunyai tingkat efikasi diri yang baik. Jika 
efikasi dirinya tinggi, maka tingkat pengambilan keputusan karir semakin baik. 
Begitu juga sebaliknya jika tingkat efikasi dirinya rendah, maka pengambilan 
keputusan karirnya kurang baik dalam dunia kerja (Rahayu, 2016. hlm. 1-2) 
Namun demikian, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 
pada  mahasiswa  Universitas  Islam  Negeri  Ar-Raniry secara  umum,  diperoleh 
informasi yang hampir sama, dimana dari beberapa mahasiswa masih menghadapi 
permasalahan terkait masa depan pekerjaannya. Salah satu permasalahan yang
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dihadapi mahasiswa adalah tidak adanya jaringan/akses, sehingga kurangnya 
informasi tentang lowongan pekerjaan. Selain itu, sebagian yang lain merasa takut 
setelah lulus kuliah langsung bisa bekerja atau sebaiknya menikah. Keraguan akan 
bakat dan kemampuan yang dimilikinya, sehingga membuatnya kurang percaya 
diri dengan bakat yang sudah ada dalam dirinya. Kemudian, ada juga mahasiswa 
yang percaya diri bahwa mencari pekerjaan tidak harus sesuai dengan pendidikan 
yang ditempuhnya,  asalkan  percaya  diri,  berani,  mampu  menerima  rintangan, 
walaupun IPKnya masih kurang yang penting potensinya melebihi IPKnya. 
Kemudian rajin dalam bekerja dan mampu mengikuti peraturan yang sudah 
ditetapkan. Mahasiswa tingkat akhir menjadi salah satu yang membuat dalam 
menentukan karir di masa depan dan berharap mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan latar belakang pendidikannya, walaupun beberapa yang berkeinginan untuk 
bekerja tetapi tidak sesuai dengan prodi atau jurusannya dikarenakan lebih 
mengutamakan minatnya. Hal ini bagi mahasiswa tingkat akhir merupakan suatu 
permasalahan dalam pengambilan keputusan karir. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
perlu memiliki keyakinan diri yang kuat dalam memperoleh bidang karir yang 
diminatinya. Mereka akan merasa lebih nyaman saat mengambil keputusan karir 
dan lebih sedikit mengalami stres saat menghadapi masalah terkait karir, lebih 
berani dalam melakukan hal apapun dalam dunia kerja karena sesuai dengan minat 
yang disukai. Hal ini penting dimiliki oleh mahasiswa yang menghadapi 
ketidakpastian  dalam  membayangkan  dan  merencanakan  jalur  karir  mereka 
karena  jika  efikasi  dirinya  rendah  maka  proses  pengambilan  keputusannya
7  
 
 
 
otomatis  menjadi  tidak  pasti  dan  ragu-ragu  dalam  menjalani  dunia  kerja 
tersebut. Maka dari itu mahasiswa harus memperkuat dan optimis dalam 
mencapai  efikasi  yang  tinggi  sehingga  memperolah  pengambilan  keputusan 
yang tepat dan sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya (Jiang, Hu, Wang, 
& Jiang, 2017) 
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Seginer (dalam Achmanto, hlm. 1) 
menyebutkan   bahwa   pengambilan   keputusan   karir menjadi   sangat   penting 
karena  menentukan  berhasil  atau  tidak  mahasiswa  di masa  depan. Berbagai 
penelitian  yang  telah  dilakukan  secara  konsisten  menunjukkan  bahwa  para 
peserta didik yang   telah   membuat     pilihan   karir   masa   depan   memiliki 
kualitas   hidup   yang   lebih   baik ketimbang yang belum memutuskan. 
Sebagaimana diperoleh pada Penelitian di Universitas Padjajaran (Hami, Azhar 
El., dkk, 2006) yang menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa semester akhir 
dapat melakukan pengambilan keputusan karirnya. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa 52,8% mahasiswa tingkat  akhir  belum  mencapai 
kematangan  karir  yaitu  secara  umum  masih  berada  pada  taraf   sebelum siap 
dalam menentukan pilihan karirnya. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Fleming & Barkin di  Amerika Serikat menunjukkan hanya 49% pelajar  yang 
memiliki tujuan karir di masa   depan.   Penelitian   yang   dilakukan   oleh 
Argyropoulou,  Sidiropoulou-Dimakakou  & Besevegis di Yunani, menunjukkan 
hanya 40% pelajar yang sudah memiliki tujuan karir masa depan. Pada 
kenyataannya, terdapat fakta bahwa tidak semua orang dapat dengan mudah 
mengambil keputusan karir dan memeroleh pekerjaan (Ningrum & Arianti, 2013).
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Berdasarkan uraian di atas maka penelitian tertarik untuk mengetahui apakah 
ada hubungan antara efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada 
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan Efikasi 
Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh? 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada Hubungan 
Efikasi Diri dengan Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester 
Akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  dan  pengetahuan 
yang berkaitan dengan mata kuliah Psikologi Sosial, Psikologi 
Perkembangan, Psikologi Pendidikan dan Psikologi Organisasi & Industri. 
Kemudian penelitian ini, hubungan antara Efikasi Diri dengan Pengambilan 
Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam Negeri 
Ar-Raniry  Banda  Aceh,  dan  juga  dapat  menambahkan  referensi  dalam 
bidang  ilmu  pengetahuan  khususnya  dalam  kajian  Efikasi  Diri  dengan
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Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas 
 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Peneliti 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dalam melakukan 
penelitian dan menambah pengetahuan serta wawasan peneliti mengenai 
tentang  gambaran  Hubungan  antara Efikasi  Diri  dengan  Pengambilan 
Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam 
Negeri  Ar-Raniry  Banda  Aceh,  untuk  selanjutnya  dijadikan  sebagai 
acuan dalam membimbing dan berperilaku. 
b. Bagi pembaca 
 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
gambaran Hubungan antara Efikasi Diri dengan Problem Pengambilan 
Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  referensi  baik  secara  teori 
maupun data bagi penelitian selanjutnya yang tertarik untuk meneliti 
tentang Hubungan antara Efikasi Diri dengan Pengambilan Keputusan 
Karir pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry Banda Aceh, serta dapat melengkapi kekurang dalam penelitian 
ini dan juga dapat mempertimbangkan kelebihan-kelebihan yang terdapat 
dalam penelitian ini. 
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E. Keaslian Penelitian 
 
Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti  agar tidak  adanya plagiarisme 
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan. Sepengetahuan 
penulis, mengenai judul Hubungan antara Efikasi Diri dengan Pengambilan 
Keputusan Karir Pada Mahasiswa Semester Akhir Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry Banda Aceh, Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang 
pernah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Judul yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu Hubungan Antara 
Efikasi   Diri   dengan   pengambilan   Keputusan   Karir   pada   Mahasiswa 
Semester Akhir di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universtas Di Ponegoro. 
Sampel  penelitan  sebelumnya  yang  digunakan  yaitu  100  sampel  dari 
populasi 317 mahasiswa semester akhir fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
Sedangkan penelitian ini 300 sampel yang akan diambil dari mahasiswa 
semester akhir dengan populasi 1718 mahasiswa. Metode yang digunakan 
sama-sama menggunakan  metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode nonprobability sampling dengan teknik sampling 
kuota dan teknik insidental.. 
2. Judul yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu hubungan efikasi 
diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa tingkat akhir 
Fakultas Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek yang 
digunakan yaitu mahasiswa tingkat akhir sebanyak 50 orang dari Fakultas 
Psikologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta . metode yang digunakan 
kuantitatif.  Sedangkan  dipenelitian  ini  subjek  yang  diambil  mahasiswa
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semester akhir dari emapat Fakultas yaitu: Febi, Psikologi, Sains & 
Teknologi, dan Syariah & Hukum di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
Banda Aceh sebanyak 300 orang. 
3. Judul yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu pengaruh status 
identitas dan efikasi diri keputusan karir terhadap keraguan mengambil 
keputusan karir pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Diponegoro. 
Subjek penelitiannya sebanyak 389 mahasiswa tahun pertama. Sedangkan 
penelitian ini subjek yang diambil mahasiswa semester akhir Universitas 
Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
4. Judul yang berkaitan dengan penelitian sebelumnya yaitu hubungan antara 
kepribadian proaktif dengan efikasi diri dalam mengambil keputusan karir 
pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 
Subjek sebanyak 183 mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi 
Diponegoro. Sampel yang diambil sebanyak 123 mahasiswa tahun ketiga 
Fakultas Psikologi Diponegoro yang terdiri 89 perempuan dan 34 laki-laki. 
Dengan mengunakan teknik convenience sampling. Sedangkan penelitian 
ini populasi subjek sebanyak 1718 mahasiswa semester akhir. Sampel 
sebanyak  300  mahasiswa  semester  akhir  Universitas  Islam  Negeri  Ar- 
Raniry Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
nonprobability   sampling   dengan   teknik   sampling   kuota   dan   teknik 
insidental. 
Penelitian    ini    diharapkan   dapat    digunakan    untuk    perbaikan   dan 
melengkapi penelitian sebelumnya. Sehingga, keaslian penelitian ini dapat dijaga.
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BAB II 
 
LANDASAN TEORI 
 
A. Efikasi Diri 
 
1. Pengertian Efikasi Diri 
 
Baron dan Byrne (2005), “mendefinisikan self-efficacy sebagai evaluasi diri 
seseorang terhadap kemampuan atau kompetensi untuk menampilkan tugas, 
mencapai tujuan dan mengatasi rintangan dan perasaaan akan kemampuan kita 
dalam mengerjakan suatu tugas, perasaan bahwa diri kita kompeten dan efektif. 
Performa  fisik,  tugas  akademis  dan  kemampuan  mengatasi  kecemasan  dan 
depresi, ditingkatkan melalui perasaan yang kuat akan efikasi diri. Selain itu, self- 
efficacy juga mengacu pada keyakinan individu mengenai kemampuan untuk 
memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar 
mencapai keberhasilan dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan tindakan 
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi ” (dalam Ghufron, 2010. Hlm. 
74) 
 
Menurut Bandura (dalam Fattah, 2017), “efikasi diri didefinisikan sebagai 
kepercayaan serta keyakinan seseorang tentang kemampuan mereka untuk 
mengatur dan melaksankan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
Dengan kata lain, orang yang mempunyai efikasi kuat berkeyakinan lebih percaya 
diri dalam kapasitas mereka untuk melaksanakan suatu perilaku. Bandura juga 
menggambarkan efikasi diri sebagai penentu bagaimana orang merasa, berpikir, 
memotivasi diri dan berperilaku. Efikasi diri merupakan salah satu aspek 
pengetahuan tentang diri atau self knowwledge yang paling berpengaruh dalam
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kehidupan manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri dimiliki ikut 
mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk 
mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang 
akan dihadapi” (hlm. 54-55). 
Feist & Feist (2010), “mendifinisikan efikasi diri sebagai keyakinan 
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap 
keberfungsian orang itu sendri dan kejadian dalam lingkungan. Bandura 
menggambarkan bahwa efikasi diri sebagai penentu bagaimana individu merasa, 
berfikir, memotivasi diri dan berperilaku” (hlm. 212). 
Woolfolk (dalam Anwar, 2009), “mengatakan bahwa efikasi diri merupakan 
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan mengenai 
seberapa besar kemampuannya dalam  mengerjakan  suatu  tugas  tertentu  untuk 
mencapai hasil tertentu. self-efficacy merupakan sebuah proses evaluasi seseorang 
terhadap kemampuan atau kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, 
mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan. Efikasi diri digambarkan sebagai 
keyakinan  bahwa  seseorang  mampu  melaksanakan  tugas  dengan  cara tertentu 
untuk   mencapai   tujuan-tujuan   tertentu   dan   kepercayaan   seseorang   atas 
kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan” (hlm. 23). 
Efikasi diri dapat berfungsi sebagai penentu beberapa hal, yaitu tingkah 
laku, pengeluaran dan ketekunan usaha serta pola pikir dan reaksi emosional. 
Efikasi diri menentukan  pemilihan tingkah laku  atas aktivitas  yang dilakukan 
individu. Individu cenderung menghindari tugas dan situasi yang dipersepsi 
melebihi  kemampuannya.  Sebaliknya,  individu  akan  yakin  melaksanakan  dan
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melakukan aktivitas yang dinilai mampu untuk dilakukannya (Ormrod, 2009, hlm. 
 
21) 
 
Menurut Bart Smet (1994), menyatakan bahwa self-efficacy mengacu pada 
kemampuan yang dirasakan untuk membentuk perilaku yang relevan pada tugas 
atau  situasi  khusus.  Untuk  memutuskan  perilaku  tertentu,  akan  dibentuk  atau 
tidak, seseorang tidak hanya mempertimbangkan informasi dan keyakinan tentang 
kemungkinan kerugian atau keuntungan, tetapi juga mempertimbangkan sejauh 
mana dirinya dapat mengatur perilaku tersebut. Seseorang yang memiliki self- 
efficacy yang tinggi cenderung melakukan sesuatu dengan usaha yang besar dan 
penuh tantangan, sebaliknya individu yang memiliki self-efficacy   yang   rendah 
akan    cenderung   menghindari    tugas    dan    menyerah  dengan mudah ketika 
masalah muncul. 
Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi 
diri merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi 
dalam  situasi  tertentu     yang     berhubungan  dengan  suatu  keyakinan  atas 
kemampuan yang dimiliki individu dalam menghadapi setiap kesulitan untuk 
mencapai tujuan sesuai dengan situasi tertentu. Beberapa dari definisi efikasi diri 
bahwa peneliti menggunakan teori dari Bandura (dalam Fattah, 2017),  bahwa 
efikasi diri didefinisikan sebagai kepercayaan serta keyakinan seseorang tentang 
kemampuan mereka untuk mengatur dan melaksankan tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan. Dengan kata lain, orang yang mempunyai efikasi kuat 
berkeyakinan  lebih  percaya  diri  dalam  kapasitas  mereka  untuk  melaksanakan 
suatu perilaku. Alasan peneliti mengambil teori dari Bandura dan tidak ahli teori
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lain, dikarenakan teori yang di ungkapkannya lebih akurat, komprehensif, mudah 
dipahami  dan  jelas,  kemudian  banyak  para  ahli  yang  lain  mengaplikasikan 
teorinya. Sehingga peneliti memakai teori ini 
2. Aspek-aspek Efikasi Diri 
 
Menurut Bandura (dalam Gufron, 2010. Hlm. 88), Aspek-aspek efikasi diri 
antara lain: 
a. Magnitude atau tingkat kesulitan tugas. 
 
Magnitude atau level yakni persepsi individu mengenai kemampuannya 
yang diukur melalui tingkat  kesulitan dengan berbagai macam kesulitan 
tugas.  Individu  yang  memiliki  tingkat  kesulitan  tugas  yang  tinggi 
memiliki  keyakinan  bahwa  dirinya  mampu  mengerjakan  tugas-tugas 
yang  sukar  dan  juga  memiliki  efikasi  diri  yang  tinggi,  sedangkan 
individu dengan tingkat kesulitan tugas yang rendah memiliki keyakinan 
bahwa dirinya hanya mampu mengerjakan   tugas-tugas   yang   mudah 
serta     memiliki     efikasi  diri     yang  rendah.  Besarnya  (Magnitude) 
mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini dapat ditangani oleh 
induvidu. Sebagai contoh, di (A) yakin bahwa dapat menyelesaikan tugas 
sebanyak 6 berkas dari 10 berkas dalam sehari. Di (B), mungkin dapat 
menyelesaikan tugas dengan target 8 berkas. Dengan demikian, di (B) 
tersebut memliki efikasi diri  yang lebih besar mengenai penyelesaian 
tugas ini. 
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b. Generality atau luas bidang perilaku 
 
Generality,  dimana  individu  menilai  keyakinan  mereka  berada  pada 
tingkat  kesulitan  tugas  tertentu  yaitu  individu  mempunyai  keyakinan 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang beragam, sebagaimana dilakukan 
oleh orang lain. Generalisasi memiliki perbedaan dimensi yang bervariasi 
yaitu  intensitas  kesamaan   aktivitas,   kemampuan   yang  ditunjukkan 
dengan    tingkah    laku,    kognitif,   afektif.    Menggambarkan   secara 
nyata   mengenai   situasi   dan   karakteristik   perilaku   individu   yang 
ditunjukkan. Penilaian ini berkaitan dengan perilaku dan konteks situasi 
yang mengungkapkan keyakinan individu terhadap keberhasilan mereka. 
Generalitas  (generality)  menunjukkan  seberapa  luas  situsi  di  mana 
keyakinan terhadap kemampuan tersebut berlaku. Jika di (A) berpikir 
dapat   menyelesaikan   tugas   dengan   target   sama   baiknya   dengan 
seseorang yang profesional (C), dan (B) tidak berpikiran bahwa dirinya 
mampu, maka (A) menunjukkan generalitas yang lebih luas daripada 
(B). 
c. Strenght  atau kemantapan keyakinan. 
 
Strength,  berkaitan  dengan  kuat-lemahnya  keyakinan  seorang 
individu. Individu  yang memiliki keyakinan  yang kuat akan bertahan 
dengan  usaha mereka meskipun ada banyak kesulitan dan hambatan. 
Kekuatan     (Strenght)  mengacu  pada  keyakinan  yang  berhubungan 
dengan besarnya efikasi diri kuat atau lemah. Jika dalam contoh 
sebelumnya di (A) merasa ‘cukup’ yakin dapat menyelesaikan tugas
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dengan target 6 berkas, sementara di (B) merasa ‘sangat’ positif dapat 
meraih target 8 berkas. di (B) tersebut menunjukkan efikasi diri yang 
lebih kuat dari pada (A). 
Jadi, berdasarkan keyakinan tersebut dibagi lagi ke dalam 3 aspek-aspek 
y a i t u :  magnitude, generality, dan strength sehingga akan mempengaruhi cara 
individu dalam berinteraksi terhadap situasi yang menekan. 
3. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Efikasi Diri 
 
Menurut   Bandura   ( dalam Alwisol,   2004) ada beberapa faktor yang 
mempengaruh efikasi diri yaitu: 
a.  Pengalaman  Keberhasilan  (mastery  experiences),  keberhasilan  yang 
sering didapatkan   akan   meningkatkan efikasi diri yang dimiliki 
seseorang,   sedangkan   kegagalan  akan  menurunkan  efikasi  dirinya. 
Apabila keberhasilan yang didapat seseorang lebih banyak karena faktor- 
faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan membawa pengaruh   terhadap 
peningkatan   efikasi   diri.   Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut 
didapatkan dengan melalui hambatan yang   besar dan merupakan  hasil 
perjuangannya sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh pada 
peningkatan efikasi dirinya. 
b. Pengalaman    Orang    Lain    (vicarious    experiences)    pengalaman 
keberhasilan  orang lain    yang    memiliki    kemiripan dengan individu 
dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan  meningkatkan efikasi diri 
seseorang  dalam mengerjakan  tugas  yang  sama. Efikasi diri  tersebut 
didapat melalui social models  yang biasanya terjadi pada diri seseorang
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yang kurang pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga 
mendorong seseorang untuk melakukan modeling. Namun, efikasi diri 
yang didapat tidak akan terlalu berpengaruh bila model yang diamati 
tidak memiliki kemiripan atau berbeda dengan model. 
c.  Persuasi Sosial  (Social Persuation) informasi tentang kemampuan yang 
disampaikan secara verbal oleh  seseorang  yang berpengaruh  biasanya 
digunakan untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu 
melakukan suatu tugas. 
d.  Keadaan  fisiologis  dan emosional (physiological and emotional states) 
kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang ketika melakukan 
tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. Pada umumnya seseorang 
cenderung akan mengharapkan keberhasilan dalam  kondisi   yang   tidak 
diwarnai oleh ketegangan dan tidak merasakan adanya keluhan atau 
gangguan somatic lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya 
tingkat stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai 
oleh tingkat  stres  dan  kecemasan yang tinggi pula. 
4. Efikasi Diri dalam Perspektif Islam 
 
Efikasi diri ialah keyakinan individu atas kemampuannya dalam 
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi oleh seseorang. Seperti halnya 
yang  dijelaskan  dalam  Agama  Islam  bahwa  individu  dianjurkan  agar  selalu 
optimis dan yakin bahwa individu mampu menghadapi berbagai permasalahan. 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat: 286 
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Artinya: “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapatkan pahala (dari kebijakan) yang 
diusahakannya dan mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
(Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, jangalah Engkau hukum kami jika kami 
lupa  atau  kami  bersalah.  Ya  Rabb  kami,  janganlah  Engkau  bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami, 
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir.” (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, QS. Al-Baqarah: 286) 
Oleh karenanya, manusia harus meyakini hal itu. Maka dari itu, alangkah 
baiknya jika kita (manusia) tidak mengeluh atas permasalahan yang sedang kita 
hadapi bahkan membandingkan dengan permasalahan yang dihadapi orang lain 
karena Allah menganggap kita sama. Allah memandang manusia itu sama, namun 
yang membedakan  adalah ketaqwaannya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat 
Al-Mu’min ayat: 40. 
 
 
 
 
  ِ         ِ               ِ     ِ                     ِ  
Artinya: “ Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia akan 
dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. Dan barang siapa 
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedangkan 
ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi 
rezeki di dalamnya tanpa hisab. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 
Terjemahannya, QS. Al-Mu’min ayat, hlm. 40). 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manusia memiliki derajat 
yang  sama  dihadapan  Allah,  dan  Allah  telah  menganugerahkan  permasalahan 
yang akan dihadapi oleh manusia sesuai dengan kemampuan manusia tersebut 
baik laki-laki maupun perempuan. Maka hendaklah manusia itu memiliki 
keyakinan yang lebih besar bahwa dirinya mampu menghadapi semua permasalan 
yang ada dihidupnya. Adanya keyakinan ini karena sudah adanya kemampuan 
yang sangat mendasar bahwa manusia pasti bisa menyelesaikan masalah. Individu 
yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan selalu berusaha agar dapat 
menyelesaikan permasalahan yang ada, serta tidak mudah berputus asa ketika 
menghadapi sebuah kesulitan. Umat Islam diperintahkan agar tidak mudah 
berputus asa terhadap berbagai kesulitan dan selalu yakin bahwa rahmat Allah 
selalu ada. ( Musyafa, 2017) 
 
 
 
B. Pengambilan Keputusan Karir 
 
1. Pengertian Pengambilan Keputusan Karir 
 
Morgan dan Cerullo (dalam Salusu 2006, hlm. 51) “mendefinisikan 
keputusan merupakan kesimpulan yang dicapai sesudah di lakukan pertimbangan, 
yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain 
dikesampingkan.  Keputusan  terjadi  ketika  individu  memiliki  kebutuhan  yang 
tidak   terpenuhi   melakukan   tindakan   untuk   memuaskan   kebutuhan   atau 
keinginan.” 
Seligman  (dalam  Zamroni,  2016,  hlm.  143)  “mengatakan  bahwa  karir 
adalah suatu rangkaian peran atau posisi yang meliputi kegatan-kegiatan dalam
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pekerjaan, waktu luang, pekerjaan suka rela, dan pendidikan. Pengambilan 
keputusan karir adalah suatu proses sistematis mengenai pilihan karir yang telah 
ditetapkan individu dari berbagai data yang digunakan dan dianalisis berdasarkan 
ekspesi atau ungkapan diri yang terlihat pada motivasi, pengetahuan, kepribadian, 
dan kemampuan”. 
Tolbert (dalam Manrihu, 1992, hlm. 33-34) “mengatakan bahwa 
pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematika dimana berbagai 
data digunakan dan dianalisis atas dasar prosuder-prosuder yang eksplisit, dan 
hasilnya dievaluasi sesuai dengan yang diinginkan. Sehingga, proses yang tidak 
hanya  meliputi  pilihan  komitmen  untuk  melakukan  tindakan  yang  diperlukan 
untuk melaksanakan pilihan tersebut”. 
Menurut  Gati,  Krausz & Osipow  (1996) Pengambilan  kepututusan  karir 
adalah suatu proses penentuan yang diawali pemilihan alternatif melalui 
perbandingan dan evaluasi alternatif yang tersedia. Meskipun beberapa orang 
mengambil keputusan mereka dengan  mudah, namun tak jarang orang lain sulit 
untuk mengambil keputusan karir meraka dan membutuhkan bantuan ahli. 
Berdasarkan teori normatif pengambilan keputusan, pengambilan keputusan karir 
terbaik adalah yang membantu individu untuk mencapai tujuan pembuatan 
keutusan tersebut (hlm. 510-511) 
Menurut Syamsi, (2000) “mengatakan bahwa pengambilan keputusan karir 
adalah pemilihan alternatif perilaku dari dua alternatif atau lebih, sehingga 
pengambilan keputusan tersebut merupakan sebuah kegiatan untuk mrndapatkan 
suatu kepuasan dalam hidup. pengambilan keputusan karir dapat dianggap sebagai
22  
 
 
 
hasil proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu pekerjaan 
dalam jalur tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses 
pengambilan keputusan karir selalu menghasilkan suatu pilihan akhir.” (hlm. 5) 
“pengambilan keputusan karir  adalah proses penentuan pilihan”  (Sharf, 
 
1992, hlm.  303).  Sedangkan menurut Tiedeman dan O’hara (1963)  mengatakan 
bahwa pengambilan keputusan karir adalah suatu hal yang dipilih secara sadar 
dan  keputusan  karir  yang  bijaksana  terletak  dalam  pengelolaan  tentang  diri 
sendiri dan lingkungan hidupnya (hlm. 49) 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikatakan bahwa pengambilan 
keputusan karir adalah suatu proses memilih alternatif solusi dengan 
menggabungkan pengetahuan tentang dirinya dan tentang pekerjaan tepat untuk 
menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan dengan karirnya di masa depan. 
Beberapa dari definisi pengambilan keputusan karir bahwa peneliti menggunakan 
teori   dari   Tiedeman   dan   O’hara   1963),   mengatakan   bahwa   pengambilan 
keputusan karir adalah suatu hal yang dipilih secara sadar dan keputusan karir 
yang bijaksana terletak dalam pengelolaan tentang diri sendiri dan lingkungan 
hidupnya. Alasan penulis mengambil teori menurut Tiedeman dan O’hara, 
dikarenakan  pengertian  tentang pengambilan  keputusan  karir mudah  dipahami 
dibandingkan dengan ahli teori lain, jelas dan singkat. Kemudian untuk aspeknya 
mudah didapatkan, sedangkan ahli dari teori lain aspeknya kebanyakan tidak ada 
dan susah dipahami. Maka dari itu peneliti milih teori tieman dan O’hara.
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2. Aspek-Aspek Pengambilan Keputusan Karir 
 
Tiedeman dan O’hara (dalam Hopson, B., & Hayes, J. 1978. hlm 50-51) 
 
membagi aspek pengambilan keputusan karir menjadi empat, sebagai berikut: 
 
a. Eksplorasi 
 
Eksplorasi yang  dimaksud  adalah penjelajahan terhadap kemungkinan 
alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui eksplorasi ini,  individu 
mengetahui   dengan   jelas   konsekuensi   apa yang akan dialami jika 
mengambil keputusannya tersebut. 
b. Kristalisasi 
 
Kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi berpikir. Pada 
tahap    ini,   pemikiran   dan   perasaan    mulai   terpadu   dan   teratur. 
Keyakinan  atas  pilihan  yang  akan  diambil  menguat.  Definisi tentang 
alternatif pilihan semakin jelas. 
c. Pemilihan 
 
Samahalnya  dengan  perkembangan  kristalisasi,  proses pemilihan pun 
terjadi. Masalah-masalah individu berorientasi kepada tujuan    yang 
relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam melengkapi dan 
menyesuaikan  terhadap  berbagai  pilihan  karir  masa depan. Sehingga 
pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. Sehingga pada tahap ini 
individu percaya atas pilihannya. 
d. Klarifikasi 
 
Ketika   seorang   induvidu   membuat   keputusan   lalu melakukannya, 
mungkin  dalam  perjalanannya  ada  yang  lancar mungkin  ada   yang
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mempertanyakan    kembali   karena    kebingungan. Pada saat  individu 
mengalami kebingungan, seharusnya individu tersebut melakukan 
eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu melakukan pemilihan alternative 
kembali dan seterusnya 
Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa ada empat aspek-aspek 
pengambilan keputusan karir menurut Tiedeman dan O’hara (dalam Hopson, B., 
& Hayes, J. 1978). Yaitu: eksprolasi, kristalisasi, pemilihan, dan klarifikasi. 
Keempat proses ini tidak selalu bersifat sekuensial, yaitu  dapat  terlompat,  atau 
dilakukan   hanya  beberapa aspek. Hal  yang ideal adalah saat pengambilan 
keputusan karir memenuhi keempat aspek tersebut dan bersifat sekuensial. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan Karir 
 
Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan individual 
dapat  dibedakan  menjadi  dua  faktor  utama,  (Moordiingsih dan  Faturochman, 
2006, hlm. 79) yaitu : 
 
a. Faktor internal (yang berasal dari dalam individu) 
 
Faktor internal meliputi kreativitas individu, persepsi, nilai-nilai  yang 
dimiliki individu, motivasi dan kemampuan analisis permasalahan dan 
keinginan sendiri dalam mengikuti kelompok tersebut. 
b. Faktor eksternal (yang berasal dari luar individu) 
 
Faktor eksternal meliputi rentang waktu dalam membuat keputusan, 
informasi  dan  komunitas  individu  saat  mengambil  keputusan  seperti 
peran pengaruh sosial maupun peran kelompok. 
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Di samping itu, menurut krumboltz, (dalam Munandir 1996), menambahkan 
faktor-faktor lain dalam berpengaruh secara relevan terhadap pengambilan 
keputusa karir. Yaitu : 
a. Generalisasi-generalisai observasi diri, meliputi: efikasi diri, minat, nilai- 
nilai personal 
b. Generalisasi pandangan terhadap dunia, meliputi: generalisai terhadap 
bermacam-macam pekerjaan yang ada. 
4. Proses Pengambilan Keputusan Karir 
 
Sukardi (1989) langkah-langkah dalam pengambilan keputusan karir adalah 
sebagai berikut: 
a. Individu  mengenal  kebutuhan mengambil  keputusan  dan  menentukan 
tujuan dan sasaran yang akan diambil. 
b. Individu mulai mengumpulkan data atau informasi sebanyak mungkin 
mengenai tujuan dan sasarannya melalui survei lapangan. 
c. Individu memperkirakan kesempatan keberhasilan. 
 
d. Individu mengestimasi hasil-hasil yang akan dicapainya dengan 
e. mempertimbangkan faktor yang menentukan keberhasilan. 
f.  Individu melakukan penelitian dan seleksi dalam pengambilan keputusan 
karir 
5. Pengambilan keputusan karir menurut pandangan Islam 
 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu keterampilan atau kemampuan 
untuk menentukan pilihan dari berbagai alternatif dengan metode yang efisien 
sesuai situasi. Dalam Islam, menurut Ibnu Taimiyah (661-728 H) pengambilan
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keputusan yang disepakati ialah musyawarah. Sebab hal tersebut merupakan ijma’ 
(konsensus) hasil musyawarah dan tidak merupakan rekayasa sepihak untuk 
mementingkan kepentingan tertentu. Penjelasan terdapat dalam Qur’an surat, An- 
Nisa’ ayat 59 yaitu sebagai berikut:  
 
Artinya: “Wahai orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad(, dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’:59) 
 
Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  apabila  manusia  mengalami  masalah 
dalam memutuskan sesuatu, maka Allah memerintahkan untuk memutuskannya 
dengan jalan musyawarah. Hal tersebut tentunya dijalankan sesuai perintah Allah 
dan sunnah-sunnah Rasul. Tidak jarang pula manusia dalam memutuskan sesuatu 
dilakukan dengan cara tergesah tanpa mempertimbangkan berbagai sisi. Padahal, 
sifat  tergesa-gesa  itu  tidak  menghasilkan  manfaat  sedikitpun.    Hal  tersebut 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 11, 
 
 
 
Artinya: “Dan manusia (seringkali) berdoa untuk kejahatan sebagaimana 
(biasanya) dia berdoa untuk kebaikan. Dan memang manusia bersifat 
tergesa-gesa.” (Al-Isra’: 11) 
 
 
Sedangkan   karir   merupakan   segala   usaha   yang   direncanakan   untuk 
menghasilkan  beberapa  perubahan  yang  berkaitan  dengan  kerja.  Karir  dalam
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Islam  dijelaskan  secara  umum  dan  lebih  luas.  Karir  secara  umum  berkaitan 
dengan pekerjaan individu dalam organisasi kerja. Allah menjelaskan bahwa tidak 
ada perbedaan hak berkarir antara pria dan wanita, semua mendapatkan pahala 
yang sama. Bahkan Allah SWT menyatakan bahwa puncak karir merupakan 
kesempatan emas untuk menyeru pada ibadah. Hal tersebut tercatat dalam Al- 
Qur’an surat Al-Hajj ayat 41 sebagai berkut: 
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang jika kami berikan kedudukan dibumi, 
mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat makruf 
dan mencegah dari mungkar, dan kepada Allah la kembali segala urusan.” 
(QS. Al-Hajj:41) 
 
Karir merupakan ladang umat untuk mengimplementasikan diri sebagai 
hamba dan khalifatullah. Karenanya, membicarakan karir sesungguhnya bagian 
integral dari dakwah. Ayat tersebut menjelaskan bahwa semestinya semakin baik 
karir seseorang, maka akan membuat ibadahnya semakin khusyuk kepada Allah. 
Hal tersebut lantaran nikmat yang didapatkan dalam berkarir akan membuatnya 
bersyukur dan selalu memuji Allah (Munfarida, 2017) 
 
 
 
C. Kerangka Konseptual 
 
Pada masa akhir kuliah, selain ditentukan untuk menyelesaikan tugas akhir yakni 
skripsi,   mahasiswa   juga   dituntut   untuk   menentukan   keputusan-keputusan 
mengenai masa depannya. Banyak pilihan tentunya, mulai melanjutkan studinya 
ke jenjang S2 ataupun memilih untuk bekerja dan menikah. Mahasiswa yang ingin 
memilih untuk karir masa depan yang sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 
 
 
 
 
maka mereka harus mempunyai keyakinan yang tinggi dalam memperoleh 
pengambilan keputusan karir yang bagus ke depannya, jika keyakinannya rendah 
maka proses pengambilan keputusan karir untuk masa depannya akan menurun, 
tidak baik dan membuat mahasiswa tidak percaya diri (Rahayu, 2016) 
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Bandura (2002) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan manusia pada 
kemampuan mereka untuk melatih sejumlah ukuran pengendalian terhadap fungsi 
diri mereka dan kejadian-kejadian di lingkunganya, dan individu meyakinkan 
bahwa efikasi diri adalah suatu pondasi keagenan manusia. Efikasi diri memiliki 
peran utama dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian 
kerja yang sudah ditetapkan. Pertimbangan dalam efikasi diri juga menentukan 
bagaimana usaha yang dilakukan individu dalam melaksanakan tugasnya dan 
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut. Lebih 
jauh disebutkan bahwa individu dengan pertimbangan efikasi diri yang kuat 
mampu menggunakan usaha terbaiknya untuk megatasi hambatan, sedangkan 
individu dengan efikasi diri yang lemah cenderung untuk mengurangi usahanya 
atau lari dari hambatan yang ada. 
Dengan kata lain, orang yang mempunyai efikasi tinggi berkeyakinan lebih 
percaya diri dalam kapasitas mereka untuk melaksanakan suatu perilaku.. Sebagai 
contoh, seseorang cenderung untuk menghindari situasi yang mengancam dirinya 
dan percaya memiliki kemampuan yang melebihi untuk mengatasinya. Dirasakan 
efikasi diri juga memengaruhi bagaimana tujuan berhasil dicapai dengan 
memengaruhi tingkat upaya seseorang dan menunjukkan dalam menghadapi 
hambatan.  Artinya,  semakin  kuat  dirasakan  efikasi  diri,  semakin  aktif  usaha
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seseorang dan semakin bagus dalam memilih pekerjaan di masa depan. Efikasi 
diri yang lebih tinggi juga berhubungan dengan lebih banyak ketekunan, suatu 
sifat yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengalaman korektif yang 
memperkuat rasa keyakinan efikasi diri (Dewi, 2017) 
Terlebih lagi bagi mahasiswa yang akan bekerja, individu harus memiliki 
keyakinan akan dirinya bahwa akan berhasil dan sukses dimasa depan. Ketika 
individu merencanakan karir masa depannya individu tersebut harus 
mempersiapkan diri untuk mengambil keputusan karir yang sesuai dengan 
keyakinannya. Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses sistematis 
mengenai pilihan karir yang telah dtetapkan individu dari berbagai data yang 
terlihat pada motivasi, pengetahuan, kepribadian dan kemampuan. Pengambilan 
keputusan karir bagi mahasiswa merupakan penentukan masa depannya akan 
dibawa kemana dan akan menjadi seperti apa. Oleh karena itu, banyak hal yang 
harus dipertimbangkan seperti kemampuan, pengetahuan dan keinginan individu 
masing-masing.   Kenyataanya,   ketika   seseorang   mengambil   keputusannya 
sebagian orang kurang keyakinan akan kemampuan yang dimiliki untuk 
menentukan karir dalam pengambilan keputusan masa depan nantinya dan 
membuat individu tersebut kebingungan. tetapi ada juga individu yang percaya 
akan keyakinan kemampuan yang dimilikinya sehingga memerlukan efikasi diri 
yang kuat dalam pengambilan keputusan karir pada masa depan nantiknya dan 
tetap percaya diri (Widyastuti & Pratiwi, 2013) 
Dengan   demikian   dapat   disimpulkan   bahwa   mahasiswa   yang   mampu 
menyadari potensi kepercayaan atau keyakinan yang dimilikinya, akan mampu
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mengoptimalkan dan mengarahkan kemampuan yang dimiliki dalam sebuah 
pencapaian dimasa depan. Dalam proses pembelajaran, dengan menyadari 
kemampuan   yang dimiliki mahasiswa dapat terdorong dan berusaha untuk 
melakukan pengambilan keputusan karir yang lebih baik dengan proses keyakinan 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Gambar 2.1 
Bagan Hubungan Efikasi Diri dengan Pengambilan  Keputusan Karir  Pada 
Mahasiswa Semester Akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
 
Efikasi Diri 
 
 
 
 
 
Tinggi Rendah
 
 
 
 
 
Pengambilan 
Keputusan Karir 
Baik 
 
Pengambilan 
Keputusana Karir 
Buruk
 
 
 
 
 
 
D. Hipotesis 
 
Berdasarkan     kajian     teori     yang     telah diuraikan, maka hipotesis yang 
diajukan adalah adanya hubungan positif antara efikasi diri dan pengambilan 
keputusan karir pada mahasiswa semester Akhir Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry  Banda  Aceh  .  Artinya,  semakin  tinggi  efikasi  diri  pada  mahasiswa 
semester akhir maka semakin baik  pengambilan keputusan karir pada mahasiswa 
semester  akhir.  Begitu   pula   sebaliknya   semakin   rendah  efikasi  diri  pada
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mahasiswa semester akhir maka semakin buruk pengambilan keputusan karir yang 
akan diraih oleh mahasiswa tersebut.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Metode Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Menurut  Sugiyono  (2013) Pendekatan  kuantitatif  yaitu  penelitian  ilmiah  yang 
sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubunganya, dan 
penelitian yang dilakukan secara insentif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu 
organisaisi, lembaga atau gejala tertentu. Sedangkan, Metode penelitian ad alah 
serangkaian langka yang dilalui secara terencana dan    sistematis untuk 
mendapatkan suatu jawaban atas pertanyaan tertentu atau mendapatkan data 
dengan  tujuan  dan  kegunaan  tertentu  dan  untuk  mencapai  tujuan  diperlukan 
metode yang relevan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jenis penelitian 
kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan penelitian dengan metode korelasi 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan pengambilan 
keputusan karir pada mahasiswa akhir (hlm. 13) 
 
 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian menurut Sugiyono (2013), yaitu “Variabel penelitan adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya” (hlm. 58). 
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Dalam penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel efikasi diri dan pengambilan 
keputusan karir. 
Adapun penjabaran variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Variabel bebas (X)    : Efikasi Diri 
 
2. Variabel Terikat (Y) : Pengambilan Keputusan Karir 
 
 
 
 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
 
1. Efikasi Diri 
 
Efikasi diri adalah penilaian keyakinan diri tentang seberapa baik individu 
dapat melakukan tindakan yang diperlukan yang berhubungan dengan situasi yang 
prospektif. Efikasi diri ini berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 
kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Bandura juga mengatakan 
bahwa efikasi diri berkaitan dengan keyakinan individu dapat atau tidak dapat 
melakukan sesuatu bukan pada hal apa yang akan individu lakukan. Aspek dari 
efikasi Diri menurut Bandura (dalam Gufron, 2010) magnitude,  generality, dan 
strength. 
2. Pengambilan Keputusan Karir 
 
Pengambilan keputusan karir adalah suatu proses memilih alternatif solusi 
dengan menggabungkan pengetahuan tentang dirinya dan tentang pekerjaan tepat 
untuk menyelesaikan suatu masalah yang berhubungan dengan karirnya di masa 
depan. Aspek dari pengambilan keputusan karir menurut Tiedeman dan O’Hara 
(dalam Hopson, B., & Hayes, J. 1978). antara lain eksplorasi, kristalisasi, 
pemilihan, dan klarifikasi. 
34  
 
 
 
D. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian merupakan subjek yang akan diteliti, yang dianalisis dan 
dikaji. Subjek penelitian menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian. Hal ini, 
berhubungan dengan judul penelitian dan data yang diperlukan. Jika penentuan 
subjek penelitian ternyata tidak mendukung judul dan data penelitian, tentu saja 
merupakan kendala besar dan mempengaruhi hasil penelitian (Sugiyono, 2013). 
1. Populasi 
 
Menurut  Sugiyono  (2013) menjelaskan  bahwa  “Populasi  adalah  wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya.” (hlm. 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir UIN Ar- 
Raniry Banda Aceh dengan jumlah mahasiswa berjumlah 1718 mahasiswa 
semester akhir. 
2. Sampel 
 
Menurut Sugiyono (2013) yang dimaksud sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari 
populasi  harus  betul-betul  mewakili.  Pengambilan sampel  ini  harus  dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau 
dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya (hlm. 116). 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
nonprobability sampling dengan teknik sampling kuota dan teknik insidental. 
Teknik sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi
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yang  mempunyai  ciri-ciri  tertentu  sampai  jumlah  (kuota)  yang  diinginkan 
terpenuhi dan teknik sampling insidental adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan,   yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti sesuai ciri-ciri yang telah ditentukan (Sugiyono, 2011, hlm. 85). 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir pada empat 
Fakultas di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebanyak 1718 (Data ICT Center 
UIN Ar-Raniry, 2019). Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan tingkat 
kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% yang terdapat dalam tabel penentuan 
jumlah  sampel  dari  keseluruhan  populasi  yang  dikembangkan  oleh  Isaac dan 
Michael  maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak   300 orang 
(Sugiyono, 2017). 
Adapun kriteria sampel yang ditentukan adalah sebagai berikut 
 
1. Mahasiswa Semester Akhir Di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
 
2. Berjenis Kelamin Laki-laki (L) atau Perempuan (P) 
 
3. Sampel dari mahasiswa semester akhir dari empat fakultas yaitu Fakultas 
Psikologi 40%, FEBI sebanyak 20%, Sains & Teknologi sebanyak 20%, 
dan Syariah & Hukum 20%, 
 
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang dianalisis.
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1. Persiapan Alat Ukur Penelitian 
 
Tahapan pertama dalam pelaksanaan penelitian yaitu meyiapkan alat ukur 
untuk pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini, alat ukur yang digunakan 
adalah ada dua skala psikologi yaitu, skala efikasi diri dan skala pengambilan 
keputusan karir yang disusun dengan menggunakan skala likert. “Skala Likert 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang tentang fenomena sosial. Dengan menggunakan skala Likert variabel 
yang akan diukur dijabarkan menjaddi indikator variabel. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun aitem-aitem instrumen yang 
dapat berupa pertanyaan atau pernyataan” (Sugiyono, 2013, hlm. 132) 
Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket tetutup yang 
mana aitem-aitem yang tersedia sudah memiliki jawaban (option) yang tinggal 
dipilih oleh responden. Responden tidak boleh memberikan jawaban lain kecuali 
yang telah disediakan sebagai alternatif jawaban. Subjek diminta untuk menjawab 
aitem-aitem pertanyaan yang disusun secara favorable dan unfavorable. Skala 
tersebut mempunyai empat alternatif jawaban, yakni sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Untuk penilaian skala dinilai 
dari empat sampai dengan satu untuk aitem favorabel, dan nilai dari satu sampai 
dengan empat untuk item unfavorabel. 
Ada pun skala pertama yang dibuat dalam penelitian in adalah skala untuk 
mengungkapkan Efikasi Diri, dan skala kedua adalah untuk mengungkapkan 
Pengambilan Keputusan Karir. Alat ukur yang digunakan dalam pnelitian ini 
adalah dua skala psikologi yang dirumuskan secara favorable dan unfavorable
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tentang variebael yang diteliti. 
a. Skala Efikasi Diri 
Skala  yang  disusun  untuk  mengukur  Efikasi  Diri  dalam  penelitian  ini 
didasarkan pada tiga aspek menurut Bandura (dalam Gufron, 2010. Hlm. 
88), yaitu: 
 
1.  Magnitude (tingkat kesulitan tugas) 
 
Magnitude atau level yakni persepsi individu mengenai kemampuannya 
yang diukur melalui tingkat kesulitan dengan berbagai macam kesulitan 
tugas.  Individu  yang  memiliki  tingkat  kesulitan  tugas  yang  tinggi 
memiliki  keyakinan  bahwa  dirinya  mampu  mengerjakan  tugas-tugas 
yang  sukar  dan  juga  memiliki  efikasi  diri  yang  tinggi,  sedangkan 
individu dengan tingkat kesulitan tugas yang rendah memiliki keyakinan 
bahwa dirinya hanya mampu mengerjakan   tugas-tugas   yang   mudah 
serta  memiliki  efikasi diri yang rendah. 
2. Generality (luas bidang perilaku) 
 
Generality, dimana individu menilai keyakinan mereka berada pada 
tingkat kesulitan tugas tertentu dalam arti luas individu mempunyai 
keyakinan dalam melaksanakan tugas-tugas. Generalisasi memiliki 
perbedaan dimensi yang bervariasi yaitu intensitas kesamaan aktivitas, 
kemampuan yang ditunjukkan dengan   tingkah  laku,  kognitif,  afektif. 
Strenght  atau kemantapan keyakinan. 
3. Strength,    berkaitan    dengan    kuat-lemahnya    keyakinan    seorang 
individu. Individu  yang memiliki  keyakinan  yang kuat  akan  bertahan
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dengan usaha mereka meskipun ada banyak kesulitan dan hambatan. 
Berikut gambaran skala yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 
aspek-aspek efikasi diri menurut Bandura (dalam Gufron, 2010). Beserta blue 
print skala Efikasi Diri : 
 
Tabel 3.1. 
 
Spesifikasi Skala Efikasi Diri Sebelum Aitem Gugur Dibuang 
 
No.                  Aspek                     Favorabel        Unfavorabel         Total
1 Magnitude atau tingkat 
kesulitan tugas 
2 Generality    atau    luas 
bidang perilaku 
3 Strenght                  atau 
kemantapan keyakinan 
1,2,4,5,6,8              3,7,9                   9 
 
10,12                  11,13                   4 
 
14,16               15,17,18                5
                Total                           10                      8                   18   
 
 
 
Skala  efikasi  diri  pada  mahasiswa  semester  akhir  mempunyai  empat 
alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak 
Setuju. Penilaian pada skala efikasi diri bergerak dari empat sampai satu pada 
aitem favorable, sedangkan pada aitem unfavorable bergerak dari satu sampai 
empat. 
Tabel 3.2. 
 
Skor Aitem Skala Efikasi Diri 
 
Jawaban                         Favorabel                      Unfavorabel 
 
SS (Sangat Sesuai)                                  4                                       1 
S (Sesuai)                                                3                                       2 
TS (Tidak Sesuai)                                    2                                       3 
 STS (Sangat Tidak Sesuai)                    1                                     4  
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b. Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
Skala yang disusun untuk mengukur Pengambilan Keputusan Karir dalam 
penelitian ini didasarkan pada empat aspek menurut Tiedeman dan O’hara 
(dalam Hopson, B., & Hayes, J. 1978. hlm 50-51), yaitu : 
1. Eksplorasi 
 
Eksplorasi yang  dimaksud  adalah penjelajahan terhadap kemungkinan 
alternatif keputusan yang akan diambil. Melalui eksplorasi ini,  individu 
mengetahui   dengan   jelas   konsekuensi   apa yang akan dialami jika 
mengambil keputusannya tersebut. 
2. Kristalisasi 
 
Kristalisasi merupakan sebuah stabilisasi dari representasi berpikir. Pada 
tahap    ini,   pemikiran   dan   perasaan    mulai   terpadu   dan   teratur. 
Keyakinan  atas  pilihan  yang  akan  diambil  menguat.  Definisi tentang 
alternatif pilihan semakin jelas. 
3. Pemilihan 
 
Proses pemilihan pun terjadi. Masalah-masalah individu berorientasi 
kepada tujuan   yang   relevan, yaitu individu mulai mengorganisir dalam 
melengkapi dan menyesuaikan terhadap berbagai pilihan karir masa 
depan.  Sehingga  pada  tahap  ini  individu  percaya  atas  pilihannya. 
Sehingga pada tahap ini individu percaya atas pilihannya. 
4. Klarifikasi 
 
Ketika   seorang   individu   membuat   keputusan   lalu melakukannya, 
mungkin  dalam  perjalanannya  ada  yang  lancar mungkin  ada   yang
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mempertanyakan    kembali   karena    kebingungan. Pada saat  individu 
mengalami kebingungan, seharusnya individu tersebut melakukan 
eksplorasi kembali, kristalisasi, lalu melakukan pemilihan alternative 
kembali dan seterusnya. 
Berikut gambaran skala yang digunakan oleh penelitian ini, berdasarkan 
aspek-aspek Pengambilan Keputusan Karir menurut Tiedeman dan O’Hara(dalam 
Hopson, B., & Hayes, J. 1978). Beserta blue print skala pengambilan keputusan 
karir: 
 
Tabel 3.3. 
 
Spesifikasi Skala Pengambilan Keputusan Karir Sebelum Aitem Gugur Dibuang 
 
No.        Aspek Favorabel Unfavorable Total 
1     Eksplorasi 1,2,5,7 3,4,6,8 8 
2     Kristalisasi 9,10,12,14,15,18,21 11,13,16,17,19,20 13 
3     Pemilihan 
4     Klarifikasi 
22,23,26,29,30,32,34 
37,41,42,43 
24,25,27,28,31,33,35,36 
38,39,40,44,45,46 
15 
10 
Total 22 24 46 
 
Skala pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir 
mempunyai empat jawaban. Yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai 
(TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Penilaiannya dimulai dari nomor empat 
sampai nomor satu untuk aitem favorable, dan dimulai dari nomor satu sampai 
nomor empat untuk aitem unfavorable. 
Tabel 3.4. 
 
Skor Aitem Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
Jawaban                         Favorabel                      Unfavorabel 
 
SS (Sangat Sesuai) 4 1 
S (Sesuai) 3 2 
TS (Tidak Sesuai) 2 3 
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4 
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2. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur 
 
Pada penelitian ini, subjek tidak menggunakan Uji coba (Try Out), akan 
tetapi peneliti langsung uji coba menggunakan try out terpakai (single trial 
administration) dimana skala psikologi hanya diberikan satu kali saja pada 
sekelompok individu sebagai subjek. Pendekatan ini dipandang ekonomis, praktif 
dan berefisien tinggi (Azwar, 2009). 
Try out terpakai yang dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2019 sampai 4 Juli 
 
2019 kepada 300 orang subjek yang mendekati karakteristik penelitian, yaitu 
mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Uji coba Try Out 
terpakai ini, dilakukan dengan menyebarkan skala penelitian secara langsung 
kepada subjek yang mendekati penelitian. Selanjutnya, setiap uji coba diberikan 
dua buah skala psikologi dengan total 64 aitem soal, yang terdiri dari 18 aitem 
soal efikasi diri dan 46 aitem soal pengambilan keputusan karir. Setelah semua 
skala mencapai 300, penulis melakukan skoring dan menganalisis kedua skala 
dengan bantuan program SPSS versi 20.0 for windows. 
3. Proses pelaksanaan penelitian 
 
Proses pengumpulan data penelitian berlangsung selama 15 hari, yaitu dari 
tanggal 20 Juni 2019 sampai dengan 4   Juli 2019. Adapun penyebaran skala 
dilakukan dengan menyebarkan skala secara langsung kepada subjek yang 
memenuhi kriteria penulis yang disebarkan di empat Fakultas UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh yaitu Fakultas Psikologi, FEBI, Sains & Teknologi, dan Syariah & 
Hukum, Setelah semua angket terkumpulkan kembali sejumlah yang dibutuhkan, 
proses   pengumpulan   data   dihentikan   dan   penelitian   dilanjutkan   ketahap
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berikutnya. 
 
 
 
 
F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 
 
1. Validitas 
 
Menurut Azwar (2013), Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai 
arti sejauhmana ketetapan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai validitas yang 
tinggi apabla tes tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil 
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut (hlm. 
173-174). 
 
Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) yaitu 
isi  tes  harus  tetap  relevan  dan  tidak  keluar  dari  batas  tujuan  pengukuran. 
Pengujian validitas isi tidak menggunakan analisis statisti, akan tetapi 
menggunakan rasio (logika). Di mana pengujian terhadap skala memerlukan 
beberapa penilai yang kompeten untuk menyatakan bahwa suatu aitem adalah 
relevan dengan tujuan ukur skala. Skala yang disusun akan dinilai oleh beberapa 
orang reviewer yang telah lulus strata dua (S2) dan memiliki keahlian dibidang 
Psikolog. Dengan aitem yang relevan tersebut maka bila secara umum para penilai 
berpendapat sama, maka proses validitas terhadap aitem selesai (Azwar. 2015) 
Pengukuran validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Content 
Validity Ratio (CVR). Data yang diperoleh untuk menghitung CVR diperoleh dari 
para  ahli  yang  disebut  Subject  Matter  Experts  (SME).  SME  diminta  untuk
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menyatakan  apakah  aitem  dalam  skala  dapat  mempresentasikan  dengan  baik 
tujuan pengukuran (Azwar, 2015, hlm. 135) 
Adapun CVR di rumuskan sebagai berikut: 
 
CVR= 2ne  -1 
n 
 
Keterangan: 
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem esensial 
n  = Banyaknya SME yang melakukan penilaian 
 
 
 
Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR = 
 
0,00 bearti bahwa 50% dari SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial 
dan karenanya valid. 
Hasil komputasi CVR dari skala efikasi diri yang penulis lakukan dengan 
 
expert judgement sebanyak tiga orang, dapat dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini: 
 
 
Tabel 3.5. 
 
Koefisien CVR Efikasi Diri 
 
No Koefisien CVR No Koefisien CVR 
1 1 10 0.3 
2 0.3 11 1 
3 1 12 1 
4 1 13 1 
5 1 14 1 
6 1 15 0.3 
7 1 16 1 
8 1 17 1 
   9                         1                         18                                  1   
 
Hasil komputasi CVR dari skala pengambilan keputusan karir yang penulis 
lakukan dengan expert judgement sebanyak tiga orang, dapat dilihat pada tabel 
3.6. di bawah ini:
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Tabel 3.6. 
 
Koefisien CVR Pengambilan Keputusan Karir 
No      Koefisien No      Koefisien No      Koefisien No    Koefisien
      CVR                        CVR                     CVR                      CVR   
 
1 1 14  1  27  1  40 1 
2 1 15  1  28  1  41  1 
3 1 16  1  29  1  42  1 
4 1 17  1  30  1  43  1 
5 1 18  1  31  1  44  1 
6 1 19  1  32  1  45  1 
7 1 20  1  33  1  46  1 
8 1 21  1  34  1     
9 1 22  1  35  1     
10 1 23  1  36  1     
11 1 24  1  37  1     
12 1 25  1  38  1     
  13            1             26            1           39            1   
 
berdasar hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada dua skala di atas 
(dalam tabel 3.5. dan 3.6. ) di atas memperlihatkan bahwa semua koefesien CVR 
di atas (0), sehingga aitem dinyatakan valid. 
2. Reliabilitas 
 
Reliabilitas adalah pengukuran yang mampu menghasilkan data yang 
memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel. 
Walaupun istilah reliabilitas mempunya berbagai nama lain seperti konsistensi, 
keterandalan, kestabilan, dan sebagainya, namun gagasan pokok yang terkadung 
dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu proses pengukuran yang 
dapat dipercaya (Azwar, 2012, hlm. 172) 
Sebelum penulis melakukan analisis reliabilitas, penulis terlebih dahulu 
melakukan analisis daya beda aitem yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing 
aitem dengan nilai total aitem. Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan 
koefisien korelasi dari pearson. 
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Berikut rumus korelasi dari pearson: 
 
∑iχ − (∑ )(∑x)/n 
  X =         [∑i² − (∑i)²/n][∑ χ² − (∑χ)²/n]    
 
Keterangan: 
i  = Skor aitem 
X = Skor skala 
n = banyaknya responden 
 
Aitem yang mempunyai daya beda yang baik adalah aitem yang berkorelasi 
secara positif dan signifikan. Kriteria dalam pemilihan aitem yang penlis gunkan 
berdasarkan korelasi aitem total yaitu menggunakan batasan riX≥ 0,030 untuk 
aitem efikasi diri dan batasan riX≥ 0,030 untuk aitem pengambilan keputusan 
karir. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 dapat 
diinterprestasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah. Batasan ini 
merupakan suatu konvensi. Penyusunan tes boleh menentukan sendiri batas 
minimal daya diskriminas aitemnya dengan mempertimbangkan isi dan tujuan 
pengukran skala yang telah di susun (Azwar, 2012). 
Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala (efikasi diri dan 
pengambilan keputusan karir) dapat dilihat pada tabel 3.7. dan 3.8. dibawah ini : 
 
Tabel 3.7. 
 
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Efikasi Diri 
 
No. Rix No. Rix 
1 0,446 10 0,356 
2 0,552 11 0,383 
3 0,364 12 0,402 
4 0,374 13 0,234 
5 0,385 14 0,324 
6 0,406 15 0,450 
7 0,305 16 0,385 
8 0,225 17 0,416 
    9                       0,492                      18                           0,434  
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Berdasarkan tabel 3.7. di atas dari 18 aitem diperoleh 16 aitem yang terpilih 
dan 2 aitem yang tidak terpilih (8,13) selanjutnya 16 aitem tersebut dilakukan 
analisis reliabilitas. 
Tabel 3.8. 
 
Koefisien Daya Beda Aitem Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
No. Rix No Rix No. Rix No Rix 
1 0,445 13 0,432 25 0,348 37 0,454 
2 0,471 14 0,424 26 0,323 38 0,240 
3 0,455 15 0,442 27 0,534 39 0,162 
4 0,425 16 0,441 28 0,249 40 0,102 
5 0,380 17 0,243 29 0,388 41 0,283 
6 0,490 18 0,434 30 0,386 42 0,326 
7 0,424 19 0,460 31 0,287 43 0,304 
8 0,490 20 0,420 32 0,388 44 0,262 
9 0,465 21 0,478 33 0,402 45 0,424 
10 0,527 22 0,280 34 0,406 46 0,443 
11 0,409 23 0,334 35 0,417   
   12      0,473      24      0,437       36          0,442   
 
 
 
Berdasarkan tabel 3.8. di atas dari 46 aitem diperoleh 37 aitem yang terpilih 
dan 9 aitem yang tidak terpilih (17,22,28,31,38,39,40,41,44) selanjutnya 37 aitem 
tersebut dilakukan analisis reliabilitas. 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini yaitu dengan 
menggunakan teknik Alpha Cronbach’s dengan rumus sebagai berikut: 
∝=2[1- 
     ²           ² 
  ² 
 
Keterangan: 
  1² +    2²  = Varian skor Y1 dan varianskor Y2
 
sx²                  = Varian skor X 
 
Hasil analisis reliabilitas pada skala efikasi diri diperoleh rix = 0, 802, 
selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan membuang
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2 aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah), hasil analisis reliabilitas pada skala 
efikasi diri tahap kedua diperoleh rix= 0, 804. 
Hasil analisis reliabilitas pada skala pengambilan keputusan karir diperoleh 
rix=0,902, setelah itu peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan 
membuang 9 item  yang tidak terpilih (daya beda yang rendah), hasil analisis 
reliabilitas pada skala pengambilan keputusan karir tahap kedua diperoleh rix= 
0,903. 
 
Berdasarkan hasil validitas dan realibilitas diatas penulis memaparkan blue 
print terakhir dari kedua skala tersebut sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3.1. 
 
Spesifikasi Skala Efikasi Diri Sesudah Aitem Gugur Dibuang 
 
No.                  Aspek                    Favorabel        Unfavorabel         Total
1 Magnitude atau tingkat 
kesulitan tugas 
2 Generality    atau    luas 
bidang perilaku 
3 Strenght                  atau 
kemantapan keyakinan 
1,2,4,5,6,               3,7,9                   9 
 
10,12                  11,13                  4 
 
,16                 15,17,18                5
                Total                          10                      8                   18   
 
 
 
Tabel 3.3. 
 
Spesifikasi Skala Pengambilan Keputusan Karir Sesudah Aitem Gugur Dibuanng 
 
No.        Aspek Favorabel Unfavorable Total 
1     Eksplorasi 1,2,5,7 3,4,6,8 8 
2     Kristalisasi 9,10,12,14,15,18,21 11,13,16,19,20 13 
3     Pemilihan 23,26,29,30,32,34 24,25,27,33,35,36 15 
4     Klarifikasi 37,42,43 45,46 10 
Total 22 24 46 
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G. Teknik Pengolahan dan Metode Analisa Data 
 
1. Teknik Analisis Data 
 
Data penelitian yang sudah penulis kumpulkan, sebelum diolah untuk uji 
hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat. 
1. Uji Prasyarat 
 
Uji prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
 
a. Uji Normalitas 
 
Uji  Normalitas  adalah  teknik  yang  digunakan  untuk  mengetahui 
apakah   populasi   data   normal   atau   tidak.   Uji   normalitas   yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Kolmogrov-Sminor Z 
Test melalui program SPSS 20.0  for window.Data dinyatakan normal 
jika signifikasinya lebih besar dari 0.05 (Priyatno, 2011) 
b. Uji Linieritas 
 
Uji Linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah 
dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau 
ridak. Uji linieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
Linearity melalui program SPSS 20.0   for window. Dua variabel 
dikatakan linier apabila nilai signifikansi pada linieritas kurang dari 
0.05. Hal tersebut memperlihatkan hubungan yang linear antara 
variabel efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir (Priyatno, 
2011)
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2. Uji Hipotesis 
 
Menurut Widoyoko (2012) bahwa setelah uji normalitas dan linieritas 
terpenuhi,  maka  selanjutnya  dilakukan  analisis  data  dengan 
menggunakan   uji   hipotesis.   Penafsirannya   didasarkan   pada   nilai 
signifikan  pada  output  dengan  ketentuan:  signifikan    0,05  artinya 
korelasi bersifat signifikan (instrumen valid), signifikan ≥ 0,05 artinya 
korelasi tidak signifikan (instrumen tidak valid (hlm. 189). 
Uji Hipotesis untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
yaitu  bahwa  efikasi  diri  berkorelasi  terhadap  pengambilan  keputusan 
karir pada mahasiswa semester akhir UIN Ar-Raniry Banda Aceh, maka 
teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis Product Moment 
dari Pearson.   Analisis penelitian data yang dipakai adalah dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 20.0 for windows. 
Adapun rumus Korelasi sebagai berikut: 
 
 
!∑χy − (∑χ)(∑y) 
    =         [!∑χ² − (∑χ)²][!∑γ² − (∑γ)²] 
 
 
 
Keterangan: 
Rxx = Koefisien Korelasi Variabel X dan Y 
∑xy = Jumlah hasil perkalian skor X dan Y 
∑x   = Jumlah skor skala variabel X 
∑y  = Jumlah skor skala variabel Y 
N    = Banyak Subjek
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BAB VI 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Subjek Penelitan 
Penelitian dilakukan pada empat fakultas di Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry Banda aceh. Keempat Fakultas tersebut yaitu Fakultas Psikologi 40%, 
Fakultas Syariah & Hukum 20 %, Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam (FEBI) 20%, 
dan Sains & Teknologi 20 %. Sampel penelitian berjumlah   1718 mahasiswa 
semester akhir 
Tabel 4.1. 
Deskripsi Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No    Deskripsi Sampel Kategori Jumlah Presentase Total 
1     Jenis kelamin Laki-Laki 70 23,3 % 100% 
 Perempuan 230 76,6 %  
2     Angkatan 2015 2015 - - 
3     Fakultas Psikologi 120 40% 100% 
 FST 60 20%  
 FEBI 60 20%  
                                     FSH               60             20 %               
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.1. di atas, dapat dilihat bahwa sampel penelitian dengan 
jenis kelamin lakukan berjumlah 70 orang (23,3%), lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah sampel yang berjenis kelamin perempuan yaitu 230 orang (76,6%). 
Berdasarkan dari angkatan sampel yaitu 2015. Selanjutnya, berdasarkan fakultas 
sampel penelitian tertinggi Psikologi 120 orang mahasiswa (40%), FST 60 orang 
(20%), FEBI 60 orang mahasiswa (20%) , FSH 60 orang mahasiswa (20%).
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Xmaks    Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 
64,0         29,0 48,5 5,54 64 16 40 8 
 
 
 
 
B. Hasil Penelitian 
 
1. Kategori Data Penelitian 
 
Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan oleh penulis adalah 
berdasarkan  model  distribusi  normal  dengan  kategorisasi  jenjang  (ordinal). 
Tujuan dari kategorisasi ordinal adalah untuk menempatkan individu kedalam 
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum 
berdasaran  atribut  yang  diukur.  Cara  pengkategorian  ini  diperoleh  dengan 
membuat kategori normatif subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar 
populasi. Mengingat kategorisasi ini bersifat relatif, maka  luasnya interval yang 
mencakup  setiap  kategori  yang  diinginkan  dapat  ditetapkan  secara  subjektif 
selama  penetapan  itu  berada  dalam  batas  kewajaran  dan  dapat  diterima  akal 
Azwar (2015). 
a. Efikasi Diri 
 
Analisis secara deskriptif dilakukan untuk melihat deskripsi data empiris 
(berdasarkan kenyataan di lapangan) dan hipotetik (yang mungkin terjadi). 
Berdasarkan hasil deskripsi data penulisan, pada variabel efikasi diri dengan 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir secara spesifik 
dapat dilihat pada tabel 4.2. di bawah ini: 
 
Tabel 4.2. 
 
Deskripsi Data Penelitian Skala Efikasi Diri 
 
Variabel      Data Empirik                                Data Hipotetik 
 
 
Efikasi 
 Diri              
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 
1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 
2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 
3. Mean (M) dengan rumus µ=(skor maks + skor min)/2. 
4. Standar devisiasi (SD) dengan rumus s= (skor maks – skor min)/6. 
Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.2. analisis deskriptif 
pada skala efikasi diri secara empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 29.0, 
maksimal 64.0, skor rata-rata 48.5, dan standar deviasi 5.54. Sementara data 
hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal adalah 16, maksimal 64, skor 
rata-rata 40, dan standar deviasi 8. Deskripsi data penelitian tersebut kemudian 
dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga 
kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan kategori metode 
jenjang (ordinal). 
Rumus pengkategorian sebagai berikut: 
 
Rendah           =                      X˂ (ᵪ - 1,0 SD) 
Sedang            = (ᵪ - 1,0 SD) ≤ X ˂ (ᵪ + 1,0 SD) 
Tinggi             = (ᵪ + 1,0 SD) ≤ X 
 
 
Keterangan: 
Mean empirik pada skala       = ᵪ 
Standar deviasi                       = SD 
Jumlah subjek                        = n 
Rentang butir pernyataan       = X
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Berdasarkan  rumus  pengkategorian  yang  digunakan, maka  didapat  hasil 
kategorisasi skala skala efikasi diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3. 
 
Kategorisasi Efikasi Diri pada mahasiswa semester akhir 
 
Kategorisai Interval Frekuensi Presentase 
Rendah X ˂ (48,9 – 5,54) 48 16% 
Sedang (48,5 – 5,54) ≤ X (48,5 + 5,54) 204 68% 
Tinggi (48,5 + 5,54) ≤ X 48 16% 
                                                Jumlah                              300             100%   
Hasil kategorisasi efikasi diri pada tabel 4.3. di atas menunjukkan bahwa 
mayoritas mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 
Aceh, memiliki tingkat efikasi diri sedang yaitu sebanyak 204 (68%), sedangkan 
sisanya  berada  dikategori  rendah  sebanyak  48  (16%),  dan  kategori  tinggi 
sebanyak 48 (16%). Artinya tingkat efikasi diri pada mahasiswa semester akhir 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh secara umum tergolong sedang. 
b. Pengambilan Keputusan Karir 
 
Analisis secara deskriptif dilakukan dengan melihat deskripsi data hipotetik 
(yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan di lapangan) 
dari variable pengambilan keputusan karir. Deskripsi data penelitian adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4. 
 
Deskripsi Data Pen elitian Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
Variabel             Data Empirik                              Data Hipotetik 
 
 Xmaks    Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD 
Pengambilan 147,0       62,0 113,0 11, 148 37 92,5 18, 
Keputusan   9    5 
 Karir                  
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Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 
1. Skor maksimal (Xmaks) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 
2. Skor minimal (Xmin) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan 
nilai terendah dari pembobotan pilihan jawaban. 
3. Mean (M) dengan rumus µ=(skor maks + skor min)/2 
4. Standar devisiasi (SD) dengan rumus s= (skor maks – skor min)/6 
 
Berdasarkan hasil statistik data penelitian pada tabel 4.4. analisis deskriptif 
secara data empirik menunjukkan jawaban minimal adalah 62,0, maksimal 147,0, 
nilai rata-rata 113,0 dan standar deviasi 11,9. Sementara hipotetik menunjukkan 
bahwa jawaban minimal adalah 37, maksimal 148, nilai rata-rata 95,5, dan standar 
deviasi 18,5. Deskripsi data penelitian tersebut kemudian dijadikan batasan dalam 
pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori yaitu: rendah, 
sedang dan tinggi dengan menggunakan kategori metode jenjang (ordinal). 
Rumus pengkategorisasi adalah sebagai berikut: 
 
Rendah           =                      X˂ (ᵪ - 1,0 SD) 
Sedang            = (ᵪ - 1,0 SD) ≤ X ˂ (ᵪ + 1,0 SD) 
Tinggi             = (ᵪ + 1,0 SD) ≤ X 
 
 
Keterangan: 
Mean empirik pada skala       = ᵪ 
Standar deviasi                       = SD 
Jumlah subjek                        = n 
Rentang butir pernyataan       = X
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Berdasarkan rumus pengkategorisasi yang digunakan, maka didapat hasil 
kategorisasi skala pengambilan keputusan karir adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.5. 
 
Kategorisasi Pengambilan Keputusan Karir pada Mahasiswa Semester Akhir 
 
Kategorisai Interval Frekuensi Presentase 
Buruk X ˂ (113,0 – 11,9) 45 15% 
Sedang (113,0 – 11,9) ≤ X (113,0 + 11,9) 207 69% 
Baik (113,0 + 11,9) ≤ X 48 16% 
                                    Jumlah                                           300             100%   
 
 
 
Hasil kategorisasi pengambilan keputusan karir pada tabel 4.5.   di atas 
menunjukkan  bahwa  mayoritas  mahasiswa  semester  akhir  Unversitas  Islam 
Negeri  Ar-Raniry Banda Aceh, memiliki pengambilan keputusan karir berada 
dikategori sedang yaitu sebanyak 207 (69%) sedangkan sisanya berada dikategori 
buruk sebanyak 45 (15%), dan kategori baik sebanyak 48 (16%). Artinya tingkat 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh secara umum tergolong sedang. 
2. Uji Prasyarat 
 
Penggunaan uji prasyarat pada penelitian bertujuan menentukan uji statistik 
yang akan digunaan untuk mengetahui kolerasi antara variabel. 
Uji prasyarat yang penulis lakukan adalah: 
 
a. Uji normalitas sebaran 
 
Hasil uji normalitas sebaran pada penelitian efikasi diri dan pengambilan 
keputusan karir dapat dilihat pada tabel 4.6. sebagai berikut:
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Tabel 4.6. 
 
Uji Normalitas Sebaran Data Penelitian 
 
Variabel Penelitian                Koefisien Kolmogorov Smirnov Z        Ρ 
Efikasi diri                              1,311                                                      0.064
Pengambilan     keputusan 
 karir   
1,293                                                      0,070
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.6. di atas memperlihatkan bahwa variabel efikasi diri 
berdistribusi normal dengan Kolmogorov Smirnov Z   (K-S-Z)= dengan ρ=0,064 
(ρ˃0,05). Sebaran data pada variabel pengambilan keputusan karir juga 
berdistribusi normal dengan K-S-Z= dengan ρ=0,070 (ρ˃0,05). Kedua variabel 
berdistribusi normal, oleh sebab itu maka hasil penelitian dapat digeneralisasi 
pada populasi penelitian ini. 
b. Uji Linieritas Hubungan 
 
Uji Linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua 
variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau ridak. 
Uji   linieritas   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   adalah   teknik 
Linearity. Dua variabel dikatakan linier apabila nilai signifikan pada 
linieritas kurang dari 0.05. 
Hasil   uji   linieritas   hubungan   yang   dilakukan   terhadap   dua   variabel 
penelitian ini diperoleh data yang tertera pada tabel 4.8. sebagai berikut: 
 
Tabel 4.7. 
 
Uji Linieritas Hubungan Data Penelitian 
 
Variabel Penelitian                                 Linearity                                  Ρ
Efikasi Diri 
Pengambilan Keputusan Karir 
87,261                                      0,000
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Berdasarkan tabel 4.7. di atas diperoleh linierity ke dua variabel di atas yaitu 
F = 87,261 dengan ρ=0,000 (ρ<0,005) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linier antara variabel efikasi diri dengan variabel pengambilan 
keputusan karir pada mahasiswa semester akhir di Universitas Islam Negeri Ar- 
Raniry Banda Aceh. 
3. Uji Hipotesis 
 
Setelah uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan uji 
hipotesis menggunakan korelasi Pearson. Hasil analisis tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.8. dibawah ini. 
 
Tabel 4.8. 
 
Uji Hipotesis Data penelitian 
 
Variabel Penelitian                   Pearson Correlation                  Ρ
Efikasi Diri 
Pengambilan Keputusan Karir 
0,465                                          0,000
 
 
 
Berdasarkan  Tabel  4.8.  di  atas  menunjukkan  koefisien  korelasi  sebesar 
 
0,465 yang merupakan korelasi positif antara efikasi diri dengan pengambilan 
keputusan karir. Hubungan tersebut diartikan bahwa semakin tinggi efikasi diri 
maka semakin baik pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir 
Universitas Islam Negeri Banda Aceh. 
Hasil analisis hipotesis pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 
ρ=0,000 lebih kecil dari (ρ˂0,005), hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
penelitian diterima yaitu adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara 
efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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Tabel 4.9. 
 
analisis Measures of Assosiation 
 
Measures of Assosiation                                                   Jumlah 
R Square (R²)                                                                     0,216 
Efikasi Diri dan Pengambilan Keputusan Karir                21,6% 
 Dipengaruhi oleh Faktor lain                                            78.4 %   
 
 
 
Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan relatif dari 
kedua variabel yang dapat dilihat dari analisis Measures of Assosiation. Hasil 
analisis tersebut menunjukkan nilai R Square (R²)= 0,216 yang artinya terdapat 
21,6%  pengaruh  efikasi  diri  dengan  pengambilan  keputusan  karir,  sementara 
 
78.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
 
 
 
C. Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil Analisis korelasi Product Moment dari 
Pearson menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,465 dengan taraf signifikan 
p=0,000, artinya terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi 
diri dengan pengambilan keputusan karir (artinya hipotesis diterima), tingginya 
efikasi   diri   seseorang   mahasiswa   semester   akhir,   maka   akan   baik   pula 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir tersebut, juga 
sebaliknya semakin rendah efikasi diri seorang mahasiswa semester akhir maka 
diikuti pula dengan buruk pengambilan keputusan karir. 
Hal   ini   didukung   oleh   faktor-faktor   yang   mempengaruhi   pengambilan 
keputusan   karir   pada   mahasiswa   semester   akhir   yang   dikemukakan  oleh
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Krumboltz (dalam Munandir, 1996), yaitu generalisasi-generalasisai observasi diri 
meliputi: efikasi diri, minat, nilai-nilai personal. Generaralisasi terhadap dunia 
meliputi: generalisai bermacam-macam pekerjaan yang ada. 
Hasil yang ditunjukkan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dewi (2017), berdasarkan hasil analisis korelasi terbukti bahwa 
ada hubungan yang positif antara pengambilan keputusan karir dengan efikasi diri 
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi UMBY dengan korelasi sebesar 
rxy  0,357  (p<0,05).  Hal  ini  berarti  bahwa  hipotesis  yang  menyatakan  ada 
hubungan antara pengambilan keputusan karir dengan efikasi diri pada mahasiswa 
tingkat akhir fakultas psikologi UMBY dapat diterima. Artinya menggambarkan 
bahwa  semakin  tinggi  efikasi  diri  maka  akan  diikuti  dengan  semakin  tinggi 
tingkat pengambilan keputusan karir pada mahasiwa tingkat akhir Fakultas 
Psikologi UMBY. 
Pada penelitian ini mayoritas mahasiswa semester akhir Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, analisis data secara deskriptif di atas menunjukkan 
bahwa memiliki efikasi diri yang tinggi berjumlah 16% dan 68% memiliki efikasi 
diri yang sedang, dan 16% memiliki efikasi diri yang rendah. Artinya tingkat 
efikasi diri pada mahasiswa semester akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 
secara umum tergolong sedang. 
Selanjutnya hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan mahasiswa 
semester akhir Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memiliki 
pengambilan keputusan karir sedang berjumlah 69%, 15% memiliki pengambilan 
keputusan karir buruk, dan 16% memiliki pengambilan keputusan karir yang baik.
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Artinya tingkat pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh secara umum tergolong sedang. 
Jadi  dapat  disimpulkan, hasil  analisis  data deskriptif variabel  efikasi  diri  dan 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir sama-sama 
dikategorikan dalam kategori sedang. Maksud sedang dalam penelitian ini, bahwa 
proses efikasi diri dengan pengambilan keputusan sama-sama berada pada 
tingkatan yang tidak tinggi dan tidak rendah. Dimana antara efikasi diri dengan 
pengambilan  keputusan  karir  ada  hubungan  diantara  taraf  tengah  yaitu  tidak 
terlalu kuat. 
Sumbangan relatif pada penelitian ini yang terlihat dari analisi Measures Of 
Association dengan nilai R Sguared (R²)= 0,216 yang artinya terdapat 21,6% 
pengaruh efikasi  diri  dengan pengambilan keputusan karir, sementara  sisanya 
78.4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya penulis menemui kekurangan 
dalam penelitian ini. Pertama, diantaranya sampel penelitian (semester akhir) 
sangat sulit ditemukan, karena ada sebagian tidak sedang beraktifitas di kampus 
karena sibuk dengan kegiatan masing-masing salah satunya membuat skripsi atau 
tidak ada lagi mata kuliah. Kedua, alat ukur dianggap memiliki pernyataan yang 
cukup banyak sehingga   membuat subjek banyak yang mengeluh pada saat 
mengisinya.
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data korelasi Product Moment dari Pearson 
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,465 dengan taraf signifikan p=0,000, 
jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
efikasi diri dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir 
Universtas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sehingga hipotesis penelitian ini 
diterima. Artinya, semakin tinggi efikasi diri seseorang mahasiswa semester akhir 
maka pengambilan keputusan akan semakin baik, dan sebaliknya mahasiswa 
semester akhir dengan efikasi diri rendah maka akan memiliki pengambilan 
keputusan karir yang buruk. 
 
 
 
B. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada tenaga pengajar 
dan lembaga, Bagi Pembaca dan Mahasiswa semester akhir, dan Bagi penulis 
selanjutnya sebagai berikut: 
1. Bagi tenaga pengajar dan lembaga 
 
Diharapkan agar dapat meningkatkan perkembangan tentang pemahaman 
dunia  karir  mahasiswa,  sehingga  ketika  sudah  lulus  mahasiswa  tersebut 
lebih mudah untuk menentukan alternatif pilihan karir yang diinginkann.
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2. Bagi pembaca dan mahasiswa semester akhir 
 
Dari hasil peneitian ini, penulis menyarankan mahasiswa semester akhir 
agar dapat meningkatkan keyakinan diri untuk mempersiapkan diri dalam 
melakukan pengambilan keputusan karir di masa depan setelah lulus kuliah. 
Dengan  adanya  efikasi  diri,  maka  proses  pengambilan  keputusan  karir 
setelah lulus kuliah dapat diatasi dengan lebih mudah dan dapat bekerja 
sesuai keinginnnya sendiri. Begitu juga dengan pembaca diharapkan 
mendapatkan  pengalaman  mengenai  efikasi  diri  dan  pengambilan 
keputusan, sehingga tidak adanya permasalahan dalam memilih sesuatu 
untuk kedepannya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
 
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian selanjutnya 
dengan pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semeseter akhir 
hendaknya memperhatikan faktor lain yang menyebabkan terjadinya 
pengambilan keputusan karir pada mahasiswa semester akhir. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya yakin dapat menyelesaikan tugas yang sangat sulit 
dengan baik 
    
2. Saya yakin bisa mendapatkan hasil yang baik, walaupun 
tugas itu susah dikerjakan 
    
3. Saya   tidak   yakin  dapat   menyelesaikan  tugas  secepat 
mungkin 
    
4. Tugas   perkuliahan   yang   sulit   membuat   saya   pusing 
menghadapinya 
    
5. Saya  yakin  dapat  menyelesaikan  tugas  yang  sulit  tanpa 
bantuan orang lain 
    
6. Sesulit apapun tugas yang diberikan oleh dosen, saya yakin 
dapat menyelesaikan secepat mungkin 
    
7. Semakin sulit tugas yang diberikan, semakin membuat saya 
tidak yakin dan bingung untuk menyelesaikannya 
    
8. Saya merasa tertantang ketika menyelesaikan tugas yang 
sulit 
    
 
 
 
 
Nama (Inisial)            : 
Angkatan                    : 
Fakultas/Jurusan        : 
 
IDENTITAS DIRI
 
Jenis Kelamin             :           Laki-laki 
 
Perempuan 
 
Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan tentang diri Anda. Anda diberikan 4 
pilihan jawaban diantaranya sebagai berikut: 
 
KETERANGAN :    SS       = Sangat Setuju 
 
S        = Setuju 
 
STS   = Sangat Tidak Setuju 
 
TS      =  Tidak Setuju 
 
 
 
Berilah tanda “ √ “ pada salah satu pilihan yang sesuai dengan Anda. Isilah pernyataan 
ini dengan jujur yang benar-benar sesuai dengan keadaan diri Anda, bukan dengan apa 
yang seharusnya atau karena dipengaruhi orang lain. Pengisian ini tidak ada 
hubungannya/mempengaruhi nilai akademik anda. 
 
 
 
SKALA I
  
9. Tugas yang sulit membuat saya tidak bersemangat untuk 
kuliah lagi 
    
10. Saya yakin bisa menyelesaikan tugas sebanyak mungkin 
yang sudah diberikan dosen 
    
11. Saya tidak yakin dapat menyelesaikan satu tugas apalagi 
yang banyak 
    
12. Walaupun sebentar lagi mau ujian, jika dosen memberikan 
tugas 2 x  lipat saya  yakin siap mengerjakannya sampai 
selesai 
    
13. Ketika   saya tidak ada belajar , saya kurang yakin bisa 
memperoleh hasil yang baik 
    
14. Saya yakin dapat bertahan dalam tugas yang sangat sulit     
15. Saya tidak bisa bertahan, jika mendapatkan tugas yang sulit 
diselesaikan 
    
16. Walaupun mendapatkan dosen yang killer, saya tetap bisa 
mengikuti pelajarannya dengan baik/enjoy 
    
17. Sekuat  apapun  saya,  jika  mendapatkan tugas  yang  sulit 
saya tidak yakin dapat menyelesaikannya 
    
18. Memang saya  merasa  kuat  tapi  jika  mendapatkan tugas 
yang sulit, saya tidak bisa mengerjakan tugas tersebut 
    
 
 
 
 
 
SKALA II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya  suka  mencari  informasi  dari  berbagai  sumber 
mengenai pilihan-pilihan karir di masa depan 
    
2. Mencari  tahu  tentang  informasi  pekerjaan  di  masa 
depan adalah hal yang saya gemari 
    
3. Saya tidak tertarik mencari informasi tentang pekerjaan 
setelah lulus kuliah 
    
4. Mempelajari  secara  medalam  mengenai  pilihan  karir 
masa depan bukanlah hal yang penting untuk saya 
    
5. Untuk   mengetahui tentang pekerjaan di masa depan, 
maka saya harus banyak membaca dan menonton acara 
mengenai karir 
    
6. Saya tidak suka menghadiri acara seminar, apalagi yang 
membahas mengenai karir dimasa depan 
    
7. Saya  mencari  informasi  seputar  dunia  pekerjaan  di 
berbagai  situs  lowongan kerja,  supaya  nantinya  bisa 
memperoleh pekerjaan yang sesuai di masa depan 
    
8. Saya malas mencari informasi mengenai karir dimasa 
depan 
    
9. Untuk mendapatkan pekerjaan yang bagus dan sesuai dimasa     
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 depan, maka saya harus memikirkan pekerjaan yang disukai 
dan cocok dengan kemampuan saya 
    
10. Saya senang sekali bisa memilih karir sesuai dengan yang 
saya pikirkan 
    
11. Memikirkan   pekerjaan   dimasa   depan   setelah   lulus 
kuliah   bukanlah   hal   yang   saya   senangi,   apalagi 
membuat keputusan pekerjaan yang sesuai 
    
12. Pikiran dan kata hati saya sudah mantap untuk memilih 
satu karir dimasa depan 
    
13. Berpikir    kembali    mengenai    pilihan    karir    hanya 
membuat  saya  ragu-ragu  dalam  membuat  keputusan 
karir di masa depan 
    
14. Saya  yakin  dapat  bekerja  sesuai  target  pilihan  karir 
dimasa depan 
    
15. Saya  yakin  dapat  memperoleh  pilihan  karir  secepat 
mungkin di masa depan, jika tidak ada rintangan 
    
16. Saya merasa tidak yakin dapat bekerja sesuai dengan 
pilihan karir di masa depan 
    
17. Saya merasa kebingungan ketika mendapatkan banyak 
pilihan karir dimasa depan 
    
18. Saya memahami kemampuan dan bakat saya, sehingga 
yakin  dalam  memilih  alternatif  pilihan-pilihan  karir 
yang ada 
    
19. Saya tidak yakin bisa membuat pilihan karir di masa 
depan  karena  kemampuan  saya  sangat  rendah  sekali 
dalam melakukan pekerjaan apapun 
    
20. Terkadang saya meragukan pilihan pekerjaan sendiri di 
masa depan 
    
21. Sesulit  apapun  pekerjaan  di  masa  depan,  saya  yakin 
dapat membuat pilihan karir yang saya inginkan 
    
22. Saya   sudah   memiliki   gambaran   tentang   pekerja- 
pekerjaan  apa  yang  akan  dilakukan  di  masa  depan 
karena banyak pengalaman yang sudah saya dapatkan 
    
23. Saya  mulai  memilah-milah  pilihan  pekerjaan  setelah 
mengatahui informasi masing-masing pilihan karir dari 
sumber pekerjaan dan seminar karir lainnya 
    
24. Saya tidak memahami mengenai langkah-langkah dalam 
mengorganisir pilihan karir seperti apa dimasa depan 
    
25. Menyesuaikan   pilihan   karir   dimasa   depan   dengan 
kemampuan saya bukanlah hal yang mudah untuk saya 
    
26. Saya suka berdiskusi dengan orang yang sudah bekerja 
dan berpengalaman tentang karir, sehingga saya lebih 
mudah memilih karir yang cocok di masa depan 
    
27. Saya  tidak  suka  bergaul  dengan  orang  yang  sudah 
bekerja, apalagi mendengarkan masalah pekerjaan yang 
tidak susai dengan keahlian saya 
    
28. Saya  sering  tidak  bisa  menjawab,  jika  ditanyak  oleh     
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 orng lain tentang kelebihan saya, sehingga saya sulit 
untuk menentukan pilihan karir dimasa depan 
    
29. Saya percaya bahwa saya bisa memutuskan pekerjaan 
yang sudah direncanakan di masa depan 
    
30. Saya yakin bahwa bisa melakukan pekerjaan yang saya 
pilih di masa depan 
    
31. Saya  merasa  ragu  terhadap  pilihan  karir  yang  sudah 
pilih di masa depan 
    
32. Saya percaya bahwa karir yang saya pilih paling baik 
untuk saya 
    
33. Saya tidak percaya bahwa karir yang saya pilih paling 
baik untuk saya 
    
34. Saya yakin informasi yang diberikan oleh teman yang 
sudah   bekerja   dapat   dipercaya   untuk   membantu 
pemilihan pekerjaan di masa depan 
    
35. Informasi  yang  diberikan  oleh  teman  saya  tentang 
pekerjaan tidak dapat dipercaya karena saya tidak yakin 
akan apa yang disampaikan 
    
36. Saya tidak percaya saran mengenai pekerjaan di masa 
depan dari siapapun 
    
37. Saya  merenungkan  kembali  mengenai  pilihan  karir 
setelah  mendapatkan  saran  dari  teman  yang  sudah 
bekerja, supaya saya bisa milih karir yang sesuai 
    
38. Saya tidak melakukan pilihan karir masa depan, apalagi 
mempertimbangkan pilihan karir tersebut 
    
39. Jika saya sudah memilih pekerjaan yang tepat, maka 
saya tidak lagi mencari pilihan karir masa depan saya 
    
40. Saya  membuat  keputusan  karir  di  masa  depan,  dan 
menjalankannya dengan santai 
    
41. Saya  mempelajari  kembali  pilihan  karir  untuk  masa 
depan  dengan  mengikuti  seminar,  untuk  membantu 
pemilihan alternative karir 
    
42. Saya melakukan kembali tahapan-tahapan yang harus 
ditempuh untuk bisa menjalankan pemilihan alternative 
karir di masa depan 
    
43. Saya meminta informasi dari beberapa rekan yang telah 
bekerja untuk alternative pilihan karir yang sudah saya 
pilih 
    
44. Saya  tidak  akan  meminta  bantuan  orang  lain  untuk 
memperlancar  alternative  pilihan  karir  saya  di  masa 
depan 
    
45. Saya kurang suka mempelajari kembali megenai karir 
di  masa  depan, apalagi  meminta bantuan teman  lain 
yang sudah bekerja 
    
46 Saya  tidak  suka  melakukan  esplorasi  karir  kembali, 
karena itu merepotkan 
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Scale Mean if 
 
Item Deleted 
 
 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
X1 
 
X2 
 
X3 
 
X4 
 
X5 
 
X6 
 
X7 
 
X8 
 
X9 
 
X10 
 
X11 
 
X12 
 
X13 
 
X14 
 
X15 
 
X16 
 
X17 
 
X18 
 
51,2074 
 
51,1839 
 
51,4649 
 
51,5719 
 
51,4147 
 
51,4314 
 
51,3913 
 
51,4515 
 
51,3813 
 
51,5084 
 
51,4314 
 
51,4515 
 
51,7324 
 
51,5452 
 
51,4448 
 
51,3579 
 
51,4849 
 
51,5050 
 
32,829 
 
32,473 
 
33,229 
 
32,856 
 
33,183 
 
32,897 
 
33,803 
 
34,188 
 
32,015 
 
32,949 
 
33,266 
 
32,759 
 
33,740 
 
33,061 
 
32,624 
 
32,888 
 
32,989 
 
32,714 
 
,445 
 
,552 
 
,369 
 
,379 
 
,386 
 
,406 
 
,305 
 
,224 
 
,492 
 
,356 
 
,383 
 
,402 
 
,233 
 
,324 
 
,450 
 
,395 
 
,416 
 
,434 
 
,456 
 
,520 
 
,336 
 
,372 
 
,229 
 
,269 
 
,166 
 
,189 
 
,307 
 
,211 
 
,231 
 
,266 
 
,154 
 
,193 
 
,331 
 
,202 
 
,491 
 
,491 
 
,789 
 
,784 
 
,793 
 
,793 
 
,792 
 
,791 
 
,797 
 
,803 
 
,785 
 
,794 
 
,793 
 
,791 
 
,804 
 
,797 
 
,788 
 
,792 
 
,791 
 
,789 
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SKALA EFIKASI DIRI SEBELUM ITEM GUGUR 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
  
N 
 
% 
Cases      Valid 
Excluded
a 
Total 
 
299 
 
99,7 
1 ,3 
300 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
 
 
 
 
Cronbach's 
 
Alpha 
 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
 
 
 
 
 
N of Items 
 
,802 
 
,806 
 
18 
 
 
Item-Total Statistics
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Cronbach's 
 
Alpha 
 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
 
 
 
 
 
N of Items 
 
,804 
 
,807 
 
16 
 
 
Summary Item Statistics 
  
 
Mean 
 
 
Minimum 
 
 
Maximum 
 
 
Range 
Maximum / 
Minimum 
 
 
Variance 
 
 
N of Items 
 
Item Means 
 
Item Variances 
 
Inter-Item Covariances 
 
Inter-Item Correlations 
 
3,026 
 
,493 
 
,091 
 
,188 
 
2,736 
 
,359 
 
-,019 
 
-,033 
 
3,284 
 
,658 
 
,298 
 
,655 
 
,548 
 
,300 
 
,317 
 
,687 
 
1,200 
 
1,836 
 
-15,640 
 
-20,094 
 
,015 
 
,005 
 
,002 
 
,010 
 
18 
 
18 
 
18 
 
18 
 
 
Scale Statistics 
 
Mean 
 
Variance 
 
Std. Deviation 
 
N of Items 
 
54,4682 
 
36,599 
 
6,04970 
 
18 
 
 
 
 
 
Reliability 
 
SKALA EFIKASI DIRI SESUDAH DIBUANG ITEM GUGUR 
 
 
Case Processing Summary 
  
N 
 
% 
Cases      Valid 
Excluded
a 
Total 
 
299 
 
99,7 
1 ,3 
300 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics
97  
 
Mean 
 
Variance 
 
Std. Deviation 
 
N of Items 
 
48,7157 
 
31,291 
 
5,59387 
 
16 
 
 
Item-Total Statistics 
  
 
Scale Mean if 
 
Item Deleted 
 
 
Scale Variance 
if Item Deleted 
 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
 
Squared 
 
Multiple 
 
Correlation 
 
Cronbach's 
 
Alpha if Item 
 
Deleted 
 
X1 
 
X2 
 
X3 
 
X4 
 
X5 
 
X6 
 
X7 
 
X9 
 
X10 
 
X11 
 
X12 
 
X14 
 
X15 
 
X16 
 
X17 
 
X18 
 
45,4548 
 
45,4314 
 
45,7124 
 
45,8194 
 
45,6622 
 
45,6789 
 
45,6388 
 
45,6288 
 
45,7559 
 
45,6789 
 
45,6990 
 
45,7926 
 
45,6923 
 
45,6054 
 
45,7324 
 
45,7525 
 
27,678 
 
27,380 
 
28,259 
 
27,699 
 
28,231 
 
27,742 
 
28,695 
 
27,207 
 
27,776 
 
28,185 
 
27,842 
 
27,957 
 
27,677 
 
27,877 
 
27,955 
 
27,623 
 
,462 
 
,567 
 
,353 
 
,393 
 
,368 
 
,421 
 
,303 
 
,468 
 
,371 
 
,383 
 
,385 
 
,328 
 
,438 
 
,390 
 
,413 
 
,443 
 
,455 
 
,519 
 
,310 
 
,370 
 
,196 
 
,265 
 
,157 
 
,271 
 
,203 
 
,227 
 
,240 
 
,178 
 
,303 
 
,199 
 
,489 
 
,488 
 
,790 
 
,784 
 
,797 
 
,794 
 
,796 
 
,792 
 
,800 
 
,789 
 
,796 
 
,795 
 
,795 
 
,800 
 
,791 
 
,795 
 
,793 
 
,791 
 
 
 
 
 
Summary Item Statistics 
  
 
Mean 
 
 
Minimum 
 
 
Maximum 
 
 
Range 
Maximum / 
Minimum 
 
 
Variance 
 
 
N of Items 
 
Item Means 
 
Item Variances 
 
Inter-Item Covariances 
 
Inter-Item Correlations 
 
3,045 
 
,482 
 
,098 
 
,207 
 
2,896 
 
,359 
 
,020 
 
,038 
 
3,284 
 
,615 
 
,298 
 
,655 
 
,388 
 
,256 
 
,278 
 
,617 
 
1,134 
 
1,715 
 
14,615 
 
17,192 
 
,011 
 
,004 
 
,002 
 
,009 
 
16 
 
16 
 
16 
 
16 
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Scale Mean if 
 
Item Deleted 
 
 
Scale Variance 
if Item Deleted 
 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
 
Squared 
 
Multiple 
 
Correlation 
 
Cronbach's 
 
Alpha if Item 
 
Deleted 
 
Y1 
 
Y2 
 
Y3 
 
Y4 
 
Y5 
 
Y6 
 
Y7 
 
Y8 
 
Y9 
 
Y10 
 
Y11 
 
Y12 
 
Y13 
 
Y14 
 
Y15 
 
136,1867 
 
136,2633 
 
136,5367 
 
136,3867 
 
136,3567 
 
136,4567 
 
136,4267 
 
136,4600 
 
136,2367 
 
136,2067 
 
136,4633 
 
136,5200 
 
136,5767 
 
136,4167 
 
136,3433 
 
175,102 
 
175,318 
 
174,517 
 
174,893 
 
176,030 
 
172,650 
 
175,516 
 
173,614 
 
175,532 
 
173,195 
 
175,380 
 
173,755 
 
174,867 
 
174,799 
 
175,183 
 
,445 
 
,471 
 
,455 
 
,425 
 
,380 
 
,490 
 
,424 
 
,490 
 
,465 
 
,527 
 
,409 
 
,473 
 
,432 
 
,424 
 
,442 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
,899 
 
,899 
 
,899 
 
,899 
 
,900 
 
,898 
 
,899 
 
,899 
 
,899 
 
,898 
 
,900 
 
,899 
 
,899 
 
,899 
 
,899 
 
Reliability 
 
SKALA PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SEBELUM DIBUANG AITEM 
GUGUR 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  
N 
 
% 
Cases      Valid 
Excluded
a 
Total 
 
300 
 
100,0 
0 ,0 
300 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
 
procedure. 
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Cronbach's 
 
Alpha 
 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
 
 
 
 
 
N of Items 
 
,902 
 
,902 
 
46 
 
 
 
 
Item-Total Statistics
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Mean 
 
 
Minimum 
 
 
Maximum 
 
 
Range 
Maximum / 
Minimum 
 
 
Variance 
 
 
N of Items 
 
Item Means 
 
Item Variances 
 
Inter-Item Covariances 
 
Inter-Item Correlations 
 
3,032 
 
,470 
 
,078 
 
,167 
 
2,607 
 
,315 
 
-,065 
 
-,134 
 
3,290 
 
,647 
 
,334 
 
,750 
 
,683 
 
,333 
 
,399 
 
,884 
 
1,262 
 
2,057 
 
-5,127 
 
-5,593 
 
,017 
 
,005 
 
,002 
 
,010 
 
46 
 
46 
 
46 
 
46 
 
 
 
Y16 
 
136,5967 
 
175,118 
 
,441 
 
. 
 
,899 
Y17 136,5967 178,797 ,243 . ,902 
Y18 136,3267 175,659 ,434 . ,899 
Y19 136,5867 174,103 ,460 . ,899 
Y20 136,6200 174,805 ,420 . ,899 
Y21 136,4133 174,651 ,478 . ,899 
Y22 136,4800 178,170 ,280 . ,901 
Y23 136,4933 177,334 ,334 . ,900 
Y24 136,6167 175,736 ,437 . ,899 
Y25 136,6433 176,665 ,348 . ,900 
Y26 136,3567 176,832 ,323 . ,901 
Y27 136,3667 172,307 ,534 . ,898 
Y28 136,5033 177,903 ,249 . ,902 
Y29 136,3367 176,445 ,388 . ,900 
Y30 136,3033 176,567 ,386 . ,900 
Y31 136,4733 177,568 ,287 . ,901 
Y32 136,3967 176,207 ,388 . ,900 
Y33 136,3900 176,145 ,402 . ,900 
Y34 136,4933 175,635 ,406 . ,900 
Y35 136,4100 176,577 ,417 . ,900 
Y36 136,4400 175,378 ,442 . ,899 
Y37 136,4533 175,640 ,454 . ,899 
Y38 136,5000 179,274 ,240 . ,902 
Y39 136,4500 180,462 ,162 . ,902 
Y40 136,6333 180,955 ,102 . ,904 
Y41 136,8700 176,843 ,283 . ,901 
Y42 136,3367 178,351 ,326 . ,901 
Y43 136,3200 177,884 ,304 . ,901 
Y44 136,3933 178,353 ,262 . ,901 
Y45 136,4033 176,141 ,424 . ,899 
Y46 136,4100 175,166 ,443 . ,899 
 
 
 
 
Summary Item Statistics
100  
  
 
Scale Mean if 
 
Item Deleted 
 
 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item- 
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
 
Y1 
 
Y2 
 
Y3 
 
Y4 
 
Y5 
 
Y6 
 
Y7 
 
Y8 
 
Y9 
 
Y10 
 
109,7967 
 
109,8733 
 
110,1467 
 
109,9967 
 
109,9667 
 
110,0667 
 
110,0367 
 
110,0700 
 
109,8467 
 
109,8167 
 
134,136 
 
134,205 
 
133,537 
 
134,084 
 
134,929 
 
132,190 
 
134,477 
 
132,942 
 
134,425 
 
132,404 
 
,463 
 
,499 
 
,477 
 
,434 
 
,399 
 
,494 
 
,444 
 
,500 
 
,492 
 
,548 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
. 
 
,900 
 
,900 
 
,900 
 
,900 
 
,901 
 
,899 
 
,900 
 
,899 
 
,900 
 
,899 
 
Scale Statistics 
 
Mean 
 
Variance 
 
Std. Deviation 
 
N of Items 
 
139,4767 
 
183,555 
 
13,54823 
 
46 
 
 
 
 
 
Reliability 
skala pengambilan keputusan karir sesudah dibuang item gugur 
 
 
 
Case Processing Summary 
  
N 
 
% 
Cases      Valid 
Excluded
a 
Total 
 
300 
 
100,0 
0 ,0 
300 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
 
procedure. 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
 
 
 
 
Cronbach's 
 
Alpha 
 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
 
 
 
 
 
N of Items 
 
,903 
 
,903 
 
37 
 
 
 
 
Item-Total Statistics
101  
 
Mean 
 
Variance 
 
Std. Deviation 
 
N of Items 
 
113,0867 
 
141,879 
 
11,91129 
 
37 
 
 
 
Y11 
 
110,0733 
 
134,416 
 
,424 
 
. 
 
,901 
Y12 110,1300 133,304 ,469 . ,900 
Y13 110,1867 134,393 ,420 . ,901 
Y14 110,0267 133,752 ,447 . ,900 
Y15 109,9533 134,018 ,473 . ,900 
Y16 110,2067 134,492 ,436 . ,900 
Y18 109,9367 135,096 ,421 . ,901 
Y19 110,1967 133,817 ,443 . ,900 
Y20 110,2300 134,586 ,394 . ,901 
Y21 110,0233 133,862 ,489 . ,900 
Y23 110,1033 136,300 ,339 . ,902 
Y24 110,2267 135,152 ,425 . ,901 
Y25 110,2533 136,431 ,307 . ,902 
Y26 109,9667 135,999 ,318 . ,902 
Y27 109,9767 132,063 ,528 . ,899 
Y29 109,9467 135,830 ,372 . ,901 
Y30 109,9133 135,819 ,378 . ,901 
Y32 110,0067 135,625 ,372 . ,901 
Y33 110,0000 135,030 ,423 . ,901 
Y34 110,1033 135,197 ,386 . ,901 
Y35 110,0200 136,073 ,391 . ,901 
Y36 110,0500 134,783 ,434 . ,900 
Y37 110,0633 135,083 ,441 . ,900 
Y42 109,9467 137,322 ,323 . ,902 
Y43 109,9300 136,808 ,307 . ,902 
Y45 110,0133 135,699 ,398 . ,901 
Y46 110,0200 134,709 ,428 . ,901 
 
 
 
 
Summary Item Statistics 
  
 
Mean 
 
 
Minimum 
 
 
Maximum 
 
 
Range 
Maximum / 
Minimum 
 
 
Variance 
 
 
N of Items 
 
Item Means 
 
Item Variances 
 
Inter-Item Covariances 
 
Inter-Item Correlations 
 
3,056 
 
,466 
 
,094 
 
,201 
 
2,833 
 
,315 
 
-,013 
 
-,034 
 
3,290 
 
,635 
 
,334 
 
,750 
 
,457 
 
,320 
 
,347 
 
,784 
 
1,161 
 
2,017 
 
-24,975 
 
-21,790 
 
,013 
 
,004 
 
,002 
 
,008 
 
37 
 
37 
 
37 
 
37 
 
 
 
 
Scale Statistics
  
 
Frequency 
 
 
Percent 
 
 
Valid Percent 
 
Cumulative 
 
Percent 
 
Valid 
 
29,00 
 
30,00 
 
32,00 
 
33,00 
 
34,00 
 
35,00 
 
37,00 
 
38,00 
 
39,00 
 
40,00 
 
41,00 
 
42,00 
 
43,00 
 
44,00 
 
45,00 
 
46,00 
 
47,00 
 
48,00 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
1,0 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
1,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
2,0 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
2,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
3,0 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
3,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
4,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
5,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
6,7 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
8,7 
 
5 
 
1,7 
 
1,7 
 
10,3 
 
17 
 
5,7 
 
5,7 
 
16,0 
 
11 
 
3,7 
 
3,7 
 
19,7 
 
21 
 
7,0 
 
7,0 
 
26,7 
 
15 
 
5,0 
 
5,0 
 
31,7 
 
21 
 
7,0 
 
7,0 
 
38,7 
    
Frequencies 
 
 
 
Statistics 
  
 
Efikasi Diri 
 
Pengambilan 
 
Keputusan Karir 
 
N            Valid 
 
Missing 
 
Mean 
 
Std. Error of Mean 
 
Median 
 
Std. Deviation 
Variance 
Minimum 
Maximum 
Sum 
 
300 
 
300 
 
0 
 
48,5233 
 
,31996 
 
49,0000 
 
5,54183 
 
30,712 
 
29,00 
 
64,00 
 
14557,00 
 
0 
 
113,0867 
 
,68770 
 
114,0000 
 
11,91129 
 
141,879 
 
62,00 
 
147,00 
 
33926,00 
 
 
 
Frequency Table 
 
 
 
 
 
Efikasi Diri
  
 
Frequency 
 
 
Percent 
 
 
Valid Percent 
 
Cumulative 
 
Percent 
 
Valid 
 
62,00 
 
80,00 
 
81,00 
 
83,00 
 
85,00 
 
86,00 
 
87,00 
 
88,00 
 
89,00 
 
91,00 
 
92,00 
 
93,00 
 
94,00 
 
95,00 
 
96,00 
 
98,00 
 
99,00 
 
100,00 
 
101,00 
 
102,00 
 
103,00 
 
104,00 
 
105,00 
 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
,3 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
1,0 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
1,3 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
1,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
2,0 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
3,0 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
3,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
4,0 
 
5 
 
1,7 
 
1,7 
 
5,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
6,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
7,7 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
9,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
10,0 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
10,7 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
11,3 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
12,3 
 
4 
 
1,3 
 
1,3 
 
13,7 
 
4 
 
1,3 
 
1,3 
 
15,0 
 
4 
 
1,3 
 
1,3 
 
16,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
17,0 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
19,0 
    
 
 
51,00 
 
52,00 
 
53,00 
 
54,00 
 
55,00 
 
56,00 
 
57,00 
 
58,00 
 
59,00 
 
60,00 
 
62,00 
 
64,00 
 
Total 
 
29 
 
9,7 
 
9,7 
 
71,7 
 
23 
 
7,7 
 
7,7 
 
79,3 
 
14 
 
4,7 
 
4,7 
 
84,0 
 
14 
 
4,7 
 
4,7 
 
88,7 
 
8 
 
2,7 
 
2,7 
 
91,3 
 
9 
 
3,0 
 
3,0 
 
94,3 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
96,3 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
97,3 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
98,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
99,0 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
99,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
100,0 
 
300 
 
100,0 
 
100,0  
 
 
 
 
Pengambilan Keputusan Karir
  
 
110,00 
 
111,00 
 
112,00 
 
113,00 
 
114,00 
 
115,00 
 
116,00 
 
117,00 
 
118,00 
 
119,00 
 
120,00 
 
121,00 
 
122,00 
 
123,00 
 
124,00 
 
125,00 
 
126,00 
 
127,00 
 
128,00 
 
129,00 
 
130,00 
 
131,00 
 
132,00 
 
134,00 
 
135,00 
 
136,00 
 
139,00 
 
147,00 
 
Total 
 
9 
 
3,0 
 
3,0 
 
36,7 
 
12 
 
4,0 
 
4,0 
 
40,7 
 
9 
 
3,0 
 
3,0 
 
43,7 
 
14 
 
4,7 
 
4,7 
 
48,3 
 
12 
 
4,0 
 
4,0 
 
52,3 
 
10 
 
3,3 
 
3,3 
 
55,7 
 
12 
 
4,0 
 
4,0 
 
59,7 
 
12 
 
4,0 
 
4,0 
 
63,7 
 
11 
 
3,7 
 
3,7 
 
67,3 
 
8 
 
2,7 
 
2,7 
 
70,0 
 
8 
 
2,7 
 
2,7 
 
72,7 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
74,7 
 
17 
 
5,7 
 
5,7 
 
80,3 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
82,3 
 
5 
 
1,7 
 
1,7 
 
84,0 
 
9 
 
3,0 
 
3,0 
 
87,0 
 
7 
 
2,3 
 
2,3 
 
89,3 
 
5 
 
1,7 
 
1,7 
 
91,0 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
92,0 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
93,0 
 
6 
 
2,0 
 
2,0 
 
95,0 
 
5 
 
1,7 
 
1,7 
 
96,7 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
97,3 
 
2 
 
,7 
 
,7 
 
98,0 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
98,3 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
98,7 
 
3 
 
1,0 
 
1,0 
 
99,7 
 
1 
 
,3 
 
,3 
 
100,0 
 
300 
 
100,0 
 
100,0  
 
 
NPar Tests : Analisis Normalitas Sebaran 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
 
Efikasi Diri 
 
Pengambilan 
 
Keputusan Karir 
  
N 
Normal Parameters
a,b                      
Mean 
 
Std. Deviation 
 
Most Extreme Differences       Absolute 
Positive 
Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 
 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
 
300 
 
48,5233 
 
5,54183 
 
,076 
 
,059 
 
-,076 
 
1,311 
 
,064 
 
300 
 
113,0867 
 
11,91129 
 
,075 
 
,042 
 
-,075 
 
1,293 
 
,070 
Means : Analisis Lineritas Hubungan 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 
 
Cases 
 
Included 
 
Excluded 
 
Total 
 
N 
 
Percent 
 
N 
 
Percent 
 
N 
 
Percent 
 
Pengambilan Keputusan 
 
Karir  * Efikasi Diri 
 
300 
 
100,0% 
 
0 
 
,0% 
 
300 
 
100,0% 
 
 
 
 Measures of Association 
  
R 
 
R Squared 
 
Eta 
 
Eta Squared 
 
Pengambilan Keputusan 
 
Karir * Efikasi Diri 
 
,465 
 
,216 
 
,579 
 
,335 
 
 
 
Correlations : Analisis Corelation 
 
 
 
Correlations 
  
 
Efikasi Diri 
 
Pengambilan 
 
Keputusan Karir 
 
Efikasi Diri                                  Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 
N 
 
1 ,465
**
 
 
 
,000 
 
300 
 
300 
 
Pengambilan Keputusan         Pearson Correlation 
Karir                                             Sig. (2-tailed) 
N 
,465
**
 
 
1 
,000  
300 300 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 Penilaian SME Terhadap Skala Efikasi Diri 
 
Nomor aitem Jumlah aitem esensial Koefisien CVR 
1 3 1 
2 2 0,3 
3 3 1 
4 3 1 
5 3 1 
6 3 1 
7 3 1 
8 3 1 
9 3 1 
10 2 0,3 
11 3 1 
12 3 1 
13 3 1 
14 3 1 
15 2 0,3 
16 3 1 
17 3 1 
18 3 1 
 
 
 
Penilaian SME Terhadap Skala Pengambilan Keputusan Karir 
 
Nomor aitem Jumlah aitem esensial Koefisien CVR 
1 3 1 
2 3 1 
3 3 1 
4 3 1 
5 3 1 
6 3 1 
7 3 1 
8 3 1 
9 3 1 
10 3 1 
11 3 1 
12 3 1 
13 3 1 
14 3 1 
15 3 1 
16 3 1 
17 3 1 
18 3 1 
19 3 1 
20 3 1 
21 3 1 
22 3 1 
  
23 3 1 
24 3 1 
25 3 1 
26 3 1 
27 3 1 
28 3 1 
29 3 1 
30 3 1 
31 3 1 
32 3 1 
33 3 1 
34 3 1 
35 3 1 
36 3 1 
37 3 1 
38 3 1 
39 3 1 
40 3 1 
41 3 1 
42 3 1 
43 3 1 
44 3 1 
45 3 1 
46 3 1 
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